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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul
“SOSIOLOGI EKONOMI” Tidak lupa kami ucapkan terima kasih bagi
semua pihak yang telah membantu dalam penulisan dan penerbitan
buku ini.

Buku “SOSIOLOGI EKONOMI” membahas hubungan erat antara
aktivitas ekonomi dan kehidupan sosial masyarakat melalui
pendekatan yang sistematis, Kkomprehensif, dan kontekstual.
Pembahasan diawali dengan pengantar mengenai konsep, ruang
lingkup, serta perkembangan sosiologi ekonomi sebagai disiplin ilmu
yang menghubungkan perspektif sosiologi dan ekonomi. Selanjutnya,
buku ini mengulas sejarah perkembangan sosiologi ekonomi beserta
pemikiran para tokoh yang berperan dalam membentuk landasan
teoritisnya. Pembaca diajak memahami bagaimana nilai, norma,
budaya, institusi, dan jaringan sosial memengaruhi perilaku ekonomi
individu maupun kelompok dalam kehidupan sehari-hari.

Selain membahas teori, buku ini menjelaskan hubungan antara
ekonomi dan masyarakat melalui berbagai fenomena sosial, tindakan
ekonomi, serta perilaku sosial dalam berbagai konteks.
Perkembangan ekonomi digital, kemajuan teknologi, dan
transformasi sosial turut dibahas sebagai faktor yang mengubah pola
produksi, konsumsi, distribusi, komunikasi, serta interaksi ekonomi
masyarakat. Dengan bahasa * yang' mudah dipahami, contoh
kontekstual, dan pembahasan aplikatif, buku ini menjadi referensi
bagi mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi, serta masyarakat yang ingin
memahami dinamika sosial ekonomi secara menyeluruh, Kkritis,
adaptif, berkelanjutan, dan bertanggung jawab di berbagai bidang
kehidupan.

Buku ini mungkin masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Oleh
karena itu, saran dan kritik para pemerhati sungguh penulis

SOSIOLOGI EKONOMI ii



harapkan. Semoga buku ini memberikan manfaat dan menambah
khasanah ilmu pengetahuan.

Jambi, Agustus 2026
Penulis
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BAGIAN 1
PENGANTAR SOSIOLOGI EKONOMI: KONSEP, RUANG
LINGKUP DAN PERKEMBANGAN

A. PENDAHULUAN; DASAR PEMIKIRAN DAN RUANG
LINGKUP

Kehidupan manusia dan mata pencahariannya bergantung pada
perusahaan dan para wirausahawan yang memproduksi serta
mendistribusikan makanan, pakaian, tempat tinggal, transportasi,
dan berbagai barang serta jasa lain yang kita butuhkan. Kehidupan
kita juga bergantung pada para konsumen yang membuat kegiatan
produksi dan distribusi tersebut layak dilakukan, serta pada negara
yang menyediakan kerangka hukum dan sosial untuk mendukung
produsen maupun konsumen, investor maupun pekerja, serta
keseluruhan mekanisme yang kita sebut sebagai "perekonomian.”

Namun, hal tersebut hanyalah sebagian kecil dari gambaran yang
sebenarnya. Istilah "perusahaan" dan "kinerja perusahaan”
mencakup berbagai aspek yang kompleks, seperti kompetensi dan
keputusan para pemilik serta: manajer, struktur organisasi,
ketersediaan tenaga kerja dan hubungan antara manajer dengan
karyawan, . lingkungan , organisasi; bisnis,; struktur; pemasok,
konsumen dan pesaing, hingga kebijakan negara temﬁat perusahaan
beroperasi.

Demikian pula, istilah "tenaga kerja" menyembunyikan berbagai
kompleksitas, seperti tingkat keterampilan, otonomi profesional,
status sosial, daya tawar (atau ketiadaannya), hubungan dengan elite
politik yang kebijakannya memengaruhi kekuatan atau kelemahan
tenaga Kkerja, serta faktor gender, ras, dan etnis.

Daya beli masyarakat juga bergantung pada nilai mata uang (seperti
dolar atau euro), yang dibentuk oleh bagaimana para pelaku di pasar
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valuta asing internasional menilai kebijakan suatu negara dan sejauh
mana kebijakan tersebut dianggap sesuai dengan gambaran tentang
perekonomian yang "normal” menurut para investor.

Terkadang seluruh sistem tersebut tidak berjalan dengan baik,
sebagaimana ditunjukkan oleh Resesi Besar tahun 2008. Meskipun
perekonomian utama dunia saat ini mungkin tidak lagi berada dalam
kondisi krisis (setidaknya untuk sementara), proses pemulihannya
berlangsung lambat akibat besarnya dampak krisis tersebut dan
respons kebijakan yang sangat bermasalah—yang pada gilirannya
dipengaruhi oleh kepentingan politik dan kelas sosial.

Jerman mungkin berada dalam kondisi ekonomi yang relatif baik,
tetapi kesehatan ekonominya kemungkinan dicapai dengan
mengorbankan kesejahteraan negara-negara lain di kawasan euro.
Perekonomian Yunani masih terpuruk, masyarakat Inggris
menghadapi ketidakpastian setelah memilih keluar dari Uni Eropa
(Brexit), dan berbagai negara Eropa lainnya juga belum berada
dalam kondisi ekonomi yang ideal.

Sementara itu, ekonomi Rusia mendekati kondisi krisis (atau bahkan
sudah mengalaminya, tergantung bagaimana data ditafsirkan) akibat
kombinasi harga minyak yang rendah, sanksi internasional, korupsi,
dan kebijakan yang tidak efektif. Di sisi lain, Tiongkok tetap menjadi
kekuatan ekonomi dunia, tetapi menghadapi tantangan yang semakin
besar dalam mempertahankan laju: pertumbuhan ekonominya yang
luar biasa.

Pada saat yang sama, para politisi dan pengamat terus
memperdebatkan kelayakan berbagai program kesejahteraan sosial
dan kebijakan austerity (pengurangan belanja pemerintah),
sementara bentuk-bentuk kesejahteraan bagi korporasi (corporate
welfare) dan besarnya gaji para CEO justru jauh lebih jarang menjadi
bahan perdebatan.
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Jika dilihat ke belakang, seharusnya kita sudah melihat tanda-tanda
bahwa sesuatu yang buruk akan terjadi, namun dekade sebelum
tahun 2008 menciptakan ilusi bahwa semuanya baik-baik saja dan
akan terus baik-baik saja. Ketika komunisme runtuh, kapitalisme
berjaya di tahun 1990-an. Memang benar, ekonomi Asia Timur
mengalami masalah mata uang di paruh kedua dekade itu,
gelembung ekonomi teknologi tinggi Amerika meledak, berbagai
masalah terus berlanjut di negara-negara bekas sosialis, harga
minyak melonjak. Ini bukanlah masalah Kkecil, tetapi tampaknya
dapat diatasi karena harga rumah melonjak, Wall Street terus
berjalan (dengan hedge fund dan permainan keuangan kompleks
serupa yang memimpin), dan siklus "booming dan kemerosotan"—
pertumbuhan pesat diikuti oleh kehancuran—tampaknya menjadi
masa lalu. Sayangnya, para penjaga gerbang ekonomi di Dana
Moneter Internasional, Bank Dunia, bank sentral di negara-negara
maju, dan para ahli di perusahaan pemeringkatan dan konsultasi
kurang memahami cara kerja ekonomi daripada yang mereka yakini.

Mungkin sudah saatnya kita berpaling dari para pakar televisi,
politisi, dan media sosial, dan beralih ke sosiologi ekonomi.
Subbidang sosiologi ini kembali dengan dinamisme pada tahun 1980-
an, tepat pada waktunya untuk menghadapi tantangan teori ekonomi
dan milenium baru. Sosiologi ekonomi bukanlah sosiologi stereotip.
Kebanyakan orang awam dan banyak sarjana berpikir bahwa
sosiolog mempelajari ketidaksetaraan. (kelas, ras,’ gender), budaya
(budaya massa,, agama), pekerjaan. sosial, dan. kejahatan atau
"masalah sosial" lainnya. Sesekali mahasiswa mengklaim bahwa
sosiolog tidak mempelajari ekonomi—bayangkan betapa terkejutnya
mereka ketika mengetahui bahwa karya besar Max Weber adalah
Ekonomi dan Masyarakat, atau bahwa Karl Marx mempelajari
dinamika kapitalisme, di antara yang lainnya. Ekonomi tidak kurang
sosial daripada kelas atau kejahatan, dan sosiolog ekonomi telah
membuat penemuan penting tentang realitas ekonomi. Buku ini
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bertujuan untuk memperluas wawasan sambil menyarankan cara
untuk mengatasi keterbatasannya.

Ketika tidak terkekang secara intelektual, sosiologi ekonomi dapat
menawarkan banyak hal. Pertimbangkan topik-topik berikut:

* Kemiskinan dan keterbelakangan: Kondisi kehidupan rata-rata
telah membaik di seluruh dunia, tetapi terlalu banyak umat manusia
yang masih hidup dalam kemiskinan atau tidak jauh dari itu, atau
dengan kondisi yang tidak stabil. Kaum miskin tidak hanya berada di
Asia Tenggara, Afrika, atau Amerika Latin; mereka juga berada di
Appalachia, Siberia, dan Inggris utara. Tindakan negara dan elit
meringankan atau memperburuk ketidaksetaraan dan kemiskinan
yang tetap menjadi isu penting bagi sosiologi ekonomi.

* Perubahan organisasi: Apakah korporasi atau perusahaan jaringan
yang lebih kecil merupakan gelombang masa depan di era internet
global—misalnya, apakah Walmart atau Amazon merupakan wajah
masa depan—telah menjadi topik penting lainnya bagi sosiolog
ekonomi. Selain itu, dapatkah negara menandingi kekuatan korporasi
global dan elitnya di era globalisasi?

* Peran negara dalam perekonomian: Debat klasik (yang terlalu
sering mengabaikan bukti empiris ketika dilakukan oleh politisi dan
pakar) adalah bagaimana kebijakan negara membentuk
perekonomian, dan apakah' kebijakan. tersebut dapat memberikan
kontribusi ; positif | terhadap pertumbuhan, keadilan sosial, dan
kesejahteraan—atau apakah pasar bebas dan kebebasan bisnis
memberikan janji-janji tersebut dengan lebih baik. Apakah kita
berada di bawah kendali kekuatan pasar yang impersonal, atau
dapatkah negara meningkatkan kondisi manusia?

¢ Struktur ekonomi: Sejauh mana ekonomi dan kebijakan negara-
negara tetap berbeda secara signifikan, atau apakah mereka menyatu
ke bentuk umum tertentu saat mereka berintegrasi ke dalam
ekonomi global? Apakah ada kebijakan publik yang "terbaik"?
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Akankah ekonomi global yang sesungguhnya muncul, atau akankah
negara tetap menjadi pusat kehidupan ekonomi? Hingga tahun 2008,
globalisasi tampak tak terhindarkan, negara-bangsa semakin
melemah; pasca-2008, dengan adanya Brexit dan populisme, keadaan
menjadi kurang jelas.

» Kapitalisme pasar: Bagaimana inti modernitas ini muncul?
Bagaimana perekonomian berubah? Ini bukan hanya pertanyaan
yang menarik dari sudut pandang sejarah; dari Rusia dan Tiongkok
pasca-sosialis, hingga pasar negara berkembang, kapitalisme yang
melahirkan sosiologi ini masih menghantui kita.

Kerja: Karl Marx dan Max Weber, dengan cara yang berbeda,
menyatakan bahwa kita adalah buruh. Kerja tidak hanya mengubah
alam untuk penggunaan manusia dan menyediakan penghidupan;
tetapi juga menghasilkan identitas dan terkait dengan hubungan
kekuasaan. Dengan demikian, sosiolog ekonomi mengeksplorasi
bagaimana kerja diorganisir di masa lalu dan bagaimana ia berubah,
dan apa artinya ini bagi kesejahteraan kita.

* Ketidakstabilan dan perubahan ekonomi: Jika profesi ekonomi telah
mengajarkan kita sesuatu, itu adalah bahwa kita masih memiliki
banyak hal untuk dipelajari dalam memprediksi masa depan. Dari
mana asal Depresi Besar tahun 1930-an dan Resesi Besar tahun
20087 Apa peran negara dan kelas dalam menciptakan krisis dan
mengatasinya ' (atau ' gagal * melakukannya)? ' Dapatkah kita
menghindari krisis semacam itu di masa depan, atau akankah kita
mengulangi siklus ini dan tetap menjadi tawanan kekuatan ekonomi?

* Lingkungan dan pertumbuhan berkelanjutan: Aktivitas manusia
menambah gas rumah kaca dan perubahan iklim, membahayakan
kualitas udara dan air, serta berkontribusi pada degradasi
lingkungan yang mengancam kesejahteraan kita. Bagaimana kita
mengatur kota dan transportasi, bagaimana kita memahami dan
mengatasi "ancaman"—semua ini dan lebih banyak lagi merupakan
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bagian dari bagaimana alam dan manusia saling membentuk satu
sama lain. Dapatkah kita terus meningkatkan kesejahteraan ekonomi
tanpa semakin merusak lingkungan?

Diskusi publik mengenai isu-isu ini dan isu-isu lainnya terlalu sering
disederhanakan. Para ekonom membahasnya dengan bahasa dan
matematika yang berbelit-belit, menciptakan kesan kecanggihan dan
kedalaman yang menyembunyikan kesalahpahaman tentang
bagaimana manusia berprilaku (Centeno dan Silva 1998; McCloskey
2003).

Tujuan saya di sini adalah untuk memberikan gambaran kepada
pembaca tentang kompleksitas yang mendasari isu-isu penting ini,
untuk menghubungkan pengetahuan yang telah terkumpul dari
sosiologi ekonomi, dan untuk melonggarkan batasan intelektualnya
dengan memperluas wawasannya dan menyarankan kemajuan yang
bermanfaat. Saya berharap pembaca akan lebih memahami
bagaimana perekonomian beroperasi dan bagaimana menghadapi
gelombang perubahan ekonomi di abad ke-21. Saya berharap
wawasan yang diberikan buku ini, dan pertanyaan-pertanyaan yang
belum terjawab, akan menginspirasi pembaca untuk menyelami lebih
dalam subbidang ini. Mari kita mulai perjalanan kita dengan tinjauan
umum tentang sejarah intelektual dan dasar-dasar sosiologi
ekonomi, untuk menunjukkan asumsi, logika, dan keterbatasannya.
(Saya berasumsi.pembaca | memiliki. sedikit 'pengetahuan tentang
sosiologi dasar.)

B. KONSEP DASAR DAN PERKEMBANGAN SOSIOLOGI
EKONOMI

Sebagian besar sosiologi klasik adalah "sosiologi ekonomi," meskipun
pada abad kesembilan belastidak ada "sosiologi" dalam arti
sebenarnya, apalagi "sosiologi ekonomi." Para pendiri sosiologi
prihatin dengan "ekonomi politik," praktik politik dan ekonomi dunia
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modern yang muncul di sekitar mereka. Kapitalisme dan
industrialisasi, urbanisasi, perkembangan teknologi yang pesat
(dengan penerapannya pada peperangan), aksi kolektif dan revolusi
(dimulai dengan Prancis tahun 1789)—aspek-aspek "modernitas” ini
menarik minat Karl Marx dan Friedrich Engels, Max Weber, dan
Emile Durkheim, di antara yang lain. Meskipun para pemikir ini
dikenal karena studi tentang budaya, agama, dan kelas, struktur dan
praktik ekonomi merupakan inti dari karya mereka. Bagi Marx dan
Engels, dan bagi Weber, ekonomi adalah mesin penting, jika bukan
yang terpenting, dari perubahan dan reproduksi sosial. Bagi
Durkheim, faktor-faktor non-ekonomi mendasari perekonomian, dan
ia memberikan alternatif untuk menganalisis organisasi ekonomi—
tetapi ekonomi bukanlah hal yang tidak penting.

Karya Karl Marx dan Friedrich Engels masih relevan hingga saat ini.
Marx dan Engels berpendapat bahwa struktur, terutama yang
berkaitan dengan struktur kelas dan perjuangan kelas, merupakan
hal sentral dalam hubungan sosial. Pertama, "ekonomi" adalah
hubungan penggunaan dan pengendalian dunia material. Menurut
Marx dan Engels, dunia material adalah sumber kehidupan dan
kelangsungan hidup; ideologi berubah seiring waktu, tetapi manusia
selalu membutuhkan makanan dan tempat tinggal. Dalam kerangka
materialis mereka, dunia material—dan dengan demikian ekonomi—
adalah landasan utama kehidupan dan praktik sosial. Kedua,
interaksi kita dengan dunia' material, dan kerja kita, merupakan hal
sentral bagi jati diri kita, Kita adalah homo faber, "manusia pembuat.”
Manusia mewujudkan diri mereka ‘melalui- produksi karena kita
adalah makhluk sensual dalam lingkungan sensual. Dunia sosial,
ekonomi, pribadi, dan politik kita bukanlah abstraksi, tetapi
melibatkan merasakan sinyal, emosi, empati atau antipati (atau
ambivalensi), dan sehingga, yang orang lain “pancarkan” di hadapan
kita. Kita tidak hanya memikirkan lingkungan kita; kita
merasakannya, dan perasaan-perasaan itu adalah bagian dari
hubungan intuitif dan kebiasaan dengan dunia ekonomi. Sensualitas
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kerja membentuk identitas kita untuk menjadikan kita siapa kita
(pekerja baja, akuntan, mahasiswa, profesor, dll.). Kontrol atas kerja
kita berarti kontrol atas identitas kita. Merampas kendali orang atas
produksi merampas identitas mereka, menciptakan keterasingan.

Karena dunia material sangat penting bagi kelangsungan hidup dan
identitas, hubungan sosial berakar dari hubungan ekonomi, yang
oleh kaum Marxis disebut sebagai "basis." Secara khusus, kita
berbicara tentang cara dan hubungan produksi: basis fisik produksi
dan sifat kepemilikan. Pada zaman kuno, ekonomi didasarkan pada
kerja paksa, menciptakan dua kelas utama: budak (tenaga kerja) dan
pemilik budak (yang mengendalikan tenaga kerja tersebut).

Dalam masyarakat feodal, produksi ekonomi bersifat pertanian, dan
tanah adalah komoditas ekonomi utama. Kaum bangsawan pemilik
tanah memperoleh kekuasaan dan status mereka yang diberikan oleh
raja, sebagian di antaranya mewariskan hak untuk memiliki tanah
dan mengendalikan budak, petani yang terikat untuk mengolah
tanah, menyerahkan hasil panen atau sewa kepada tuan aristokrat.
Di bawah kapitalisme, cara produksi utama adalah pabrik, di mana
bahan mentah diubah menjadi produk fisik yang diambil pemilik dari
pekerja, merampas nilai penuh dari kerja mereka dan identitas
mereka (yang dibentuk oleh pekerjaan). Lembaga-lembaga yang
tersisa berada di "suprastruktur,” yang dimanfaatkan untuk
mendukung basis.dan hubungan kelas. Negara-negara membela hak
milik pribadi dan berkontribusi pada kontrol sosial serta penyebaran
ideologi yang ramah kapitalis. Organisasi ekonomi, dari perusahaan
kecil hingga korporasi besar, dipenuhi dengan logika kelas, dari
eksploitasi dan kekuasaan hingga kepentingan kelompok dan
ideologi.  Sekolah-sekolah  menyebarkan dan  melegitimasi
individualisme, keuntungan, dan hak milik sebagai hal yang normal
dan alami, dan mereproduksi kelas pekerja dengan mengasingkan
kaum muda kelas pekerja dari logika kelas atas (Bowles dan Gintis
1976). Analisis kelas Marxis memiliki hal-hal menarik untuk
dikatakan tentang mengapa pasar mengambil bentuk seperti itu,
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mengapa negara kesejahteraan muncul dan runtuh, mengapa negara-
negara Amerika Latin mengalami kesulitan dalam pembangunan, dan
sebagainya. Kita harus menanggapi dengan serius klaim dan
wawasan Marx, meskipun kita menolak beberapa di antaranya.

Bagi Max Weber, institusi dan organisasi sangat penting untuk
memahami ekonomi. Cerita yang umum beredar adalah bahwa
Weber menentang Marx dan Engels mengenai munculnya dan
berjalannya kapitalisme, tetapi ini salah. Meskipun Weber
memperlakukan "kelas" dan "struktur" secara berbeda, ia setuju
dengan Marx bahwa konflik dan kekuasaan penting dalam ekonomi.
Tidak sepenuhnya salah juga untuk mengatakan bahwa Weber
menambahkan dua dimensi pada pemikiran Marx: bahwa budaya
sama pentingnya dengan sumber daya material dan kelas; dan bahwa
organisasi bukanlah sekadar hasil dari basis tetapi memiliki
kehidupan sendiri. Kepercayaan populer adalah bahwa Weber
menentang penekanan Marx pada kekuatan material, dan sebaliknya
percaya bahwa kapitalisme muncul dari budaya, khususnya "etika
Protestan” dan nilai-nilai agama (Weber 1930). Namun, Weber cukup
bijaksana untuk melihat bahwa ide dan sumber daya material sama
pentingnya, yang diartikulasikan dalam metafora "petugas pengatur
jalur" yang terkenal. Sumber daya material dan kepentingan adalah
rel tempat kereta berjalan. Tanpa rel, tidak ada kereta. Budaya
mengarahkan pengorganisasian dan penggunaan sumber daya—
seperti seorang pengatur jalur kereta api, mengalihkan kereta api
antara rel dan arah perjalanan. Lebih lanjut, Weber ;mengklaim
birokrasi merupakan inti-dari kapitalisme. Bagian dari definisinya
tentang kapitalisme adalah produksi barang material oleh
perusahaan swasta yang terorganisir secara birokratis. Weber
menambahkan organisasi ke dalam analisis kita tentang ekonomi.
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C. DASAR-DASAR SOSIOLOGI EKONOMI

Dari tradisi klasik, wawasan dari subbidang sosiologi lainnya, dan
persaingan dengan ekonomi, sosiologi ekonomi baru telah
berkembang sebagai tradisi yang dinamis. Terdapat perdebatan,
perbedaan pendapat, dan pendekatan yang berbeda, yang pada
akhirnya membantu mendorong penelitian.

Beberapa sosiolog ekonomi berfokus pada jaringan; yang lain
mengutamakan kelas atau organisasi. Hampir semua berbagi dua set
ide inti. Yang pertama adalah apresiasi terhadap kekuasaan, budaya,
dan institusi, yang diremehkan atau diabaikan oleh para ekonom.
Yang kedua adalah ‘"keterkaitan,” inti dari kritik Granovetter
terhadap teori ekonomi dan penegasannya bahwa manusia adalah
individu yang teratomisasi. Sementara Granovetter berfokus pada
jaringan, keterkaitan dapat mengambil banyak bentuk. Zukin dan
DiMaggio (1990) telah menyarankan empat bentuk: struktural,
kognitif, budaya, institusional, dan politik.

Kekuasaan, budaya, dan institusi.

Sosiologi ekonomi berlandaskan pada konsep-konsep sentral—
sebuah kosakata analisis—yang memungkinkan pembahasan isu-isu
ekonomi: struktur, budaya, institusi, dan kekuasaan. Konsep-konsep
ini sudah familiar bagi mahasiswa sosiologi, dan saya hanya
memberikan uraian singkat saja,

Kekuasaan adalah konsep sosiologis, yang: sangat penting, namun
terkenal sulit untuk didefinisikan dan dioperasionalkan serta diukur.
Robert Dahl (1957), menggemakan logika Weber, mendefinisikan
kekuasaan sebagai berikut: orang A memiliki kekuasaan atas orang
B sejauh A dapat membuat B melakukan apa yang seharusnya tidak
dilakukan B. William Roy mendefinisikan kekuasaan sebagai “sejauh
mana perilaku seseorang dijelaskan dalam Kkaitannya dengan
perilaku orang lain” (Roy 1997: 13). Kedua definisi tersebut
menyampaikan aspek sentral kekuasaan: membentuk perilaku orang
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lain dengan mendefinisikan pilihan mereka dan mampu menghukum
atau memberi penghargaan kepada mereka dengan cara tertentu..
Para ekonom hanya sedikit berbicara tentang kekuasaan kecuali
dalam kasus-kasus spesifik tertentu, seperti bagaimana monopoli
menggunakan kekuasaan (tidak sah) atas konsumen. Kekuasaan
menjadi anomali dalam analisis ekonomi. Dalam sosiologi ekonomi,
kekuasaan tidak dapat dihindari. Perusahaan, negara, kelas, serikat
pekerja, dan aktor terorganisir lainnya menciptakan dan
menggunakan kekuasaan untuk memajukan atau membela
kepentingan mereka atau untuk membela "normalitas."

Kekuasaan juga tidak harus negatif: Michel Foucault mencatat bahwa
kekuasaan dapat melayani tujuan positif, seperti mengorganisir
orang untuk mengubah alam dan masyarakat untuk menghasilkan
barang-barang yang bermanfaat (Foucault 1980).

Budaya mencakup berbagai “tingkat,” dari nilai-nilai (tingkat
permukaan) hingga skrip dan kebiasaan bawah sadar (DiMaggio
1990). Saya mengikuti definisi Robert Wuthnow (1989: 4) tentang
budaya sebagai “aspek simbolik-ekspresif dari perilaku sosial.”
Budaya mencakup simbol, makna, pemahaman tentang kehidupan
dan perilaku sosial yang normal atau alami, dan kategori (misalnya,
” “properti”’). Budaya secara harfiah adalah apa yang kita
ketahui dan bagaimana cara kita melakukannya. “Properti pribadi”
tidak ada’ seperti’ kita—entitas', fisik—tetapi| lebih jmerupakan
kategori tentang kendali atas suatu entitas. Orang-orang pernah
menjadi “properti” (budak), tetapi!ini sekarang dianggap tidak
normal. Bahwa tanah dapat dianggap sebagai “properti” bukanlah
hal yang universal: secara historis, petani sering menganggap tanah
sebagai milik siapa pun dan milik semua orang (bdk. Pipes 1990

“menit,

tentang pandangan petani Rusia tentang kepemilikan tanah). Bahkan
“ekonomi” adalah ide buatan yang menjadi menonjol hanya dengan
modernitas. Bahwa aktivitas seperti jual beli harus dianggap berbeda
dari politik, kehidupan rumah tangga, dan agama adalah konsep yang
relatif baru dalam sejarah manusia. Oleh karena itu, budaya sangat
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penting dalam perekonomian, karena budaya adalah makna dan
pemahaman yang kita miliki tentang apa itu ekonomi yang "normal”
dan bagaimana cara kerjanya.

Akhirnya, institusi mungkin merupakan variabel sentral bagi
sosiologi ekonomi, karena institusi mereproduksi struktur, budaya,
dan kekuasaan (bahkan ketika hal-hal ini kemudian mereproduksi
institusi). Kita dapat menganggap institusi sebagai aturan interaksi
kolektif. Institusi membentuk tindakan dengan menetapkan peran,
identitas, dan interaksi normal antar peran. Sebuah "bank" dan
sebuah "korporasi" adalah institusi, karena keduanya merupakan
kumpulan peran dan kategori serta aturan yang mengaturnya: uang,
bankir, akuntan, manajer, karyawan, dan sejenisnya. "Properti" dan
"kontrak" bukan hanya kategori: keduanya adalah institusi, karena
keduanya merupakan kategori yang melibatkan peran dan interaksi.
Misalnya, kontrak adalah janji antara pihak-pihak yang
mendefinisikan bagaimana mereka akan berinteraksi. Properti
adalah kendali satu entitas oleh entitas lain, dan penolakan hak
tersebut kepada orang lain. Yang penting adalah bahwa institusi
bersifat kolektif, dan orang-orang menganggap aturan-aturan ini
sebagai hal yang wajar—inilah dunia "sebagaimana adanya." (Seperti
yang akan kita lihat di bab berikutnya, para ekonom memiliki
pemahaman yang berbeda tentang apa itu "institusi"—pemahaman
yang lebih sederhana dan dangkal dibandingkan dengan pemahaman
para sosiolog.) '
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BAGIAN 2
SEJARAH PERKEMBANGAN SOSIOLOGI EKONOMI DAN
TOKOH-TOKOHNYA

A. PENDAHULUAN

Sosiologi ekonomi merupakan cabang ilmu yang mempelajari
hubungan antara kehidupan sosial dan aktivitas ekonomi. [lmu ini
menjelaskan bahwa kegiatan ekonomi tidak berdiri sendiri, tetapi
dipengaruhi oleh norma, budaya, nilai, dan struktur sosial. Menurut
Richard Swedberg (2020), tindakan ekonomi selalu terjadi dalam
konteks kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, sosiologi ekonomi
menjadi bidang kajian yang menghubungkan ilmu sosiologi dan ilmu
ekonomi.

Perkembangan sosiologi ekonomi berawal dari perubahan besar
yang terjadi pada masa Revolusi Industri. Perubahan tersebut
mengubah sistem produksi, pola kerja, dan kehidupan masyarakat.
Kapitalisme, urbanisasi, dan pertumbuhan industri melahirkan
berbagai persoalan sosial baru. Kondisi inilah yang mendorong
lahirnya kajian tentang hubungan antara ekonomi dan masyarakat.

Sejarah sosiologi ekonomi berkembang melalui pemikiran para
tokoh klasik hingga tokoh kontemporer. Tokoh seperti Adam Smith,
Karl Marx, Max Weber, dan Emile Durkheim memberikan kontribusi
besar terhadap perkembangan disiplin ini. Setiap tokoh memiliki
sudut pandang yang berbeda dalam menjelaskan hubungan antara
masyarakat dan kegiatan ekonomi. Pemikiran mereka masih menjadi
rujukan dalam berbagai penelitian hingga saat ini.

Pada era modern, ruang lingkup sosiologi ekonomi semakin luas.
Perkembangan globalisasi, ekonomi digital, platform digital, dan
kecerdasan buatan mengubah cara masyarakat melakukan kegiatan
ekonomi. Perubahan tersebut juga memengaruhi pola konsumsi,
produksi, distribusi, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, sosiologi

SOSIOLOGI EKONOMI 13 |



ekonomi semakin penting untuk memahami dinamika ekonomi pada
abad ke-21.

Bab ini membahas sejarah perkembangan sosiologi ekonomi secara
sistematis. Pembahasan dimulai dari latar belakang kemunculannya,
perkembangan teori, hingga kontribusi para tokoh utama. Selain itu,
bab ini juga mengulas perkembangan sosiologi ekonomi di Indonesia,
perspektif ekonomi Islam, dan berbagai isu kontemporer. Melalui
pembahasan tersebut, pembaca diharapkan memiliki pemahaman
yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara perubahan
sosial dan aktivitas ekonomi.

B. LATAR BELAKANG LAHIRNYA SOSIOLOGI EKONOMI

Sosiologi ekonomi lahir sebagai respons terhadap berbagai
perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi dalam masyarakat.
Perkembangan industri, perdagangan, dan teknologi membuat
aktivitas ekonomi semakin kompleks sehingga perlu dikaji dari sudut
pandang sosial. Menurut Mark Granovetter (1985), tindakan
ekonomi selalu dipengaruhi oleh hubungan sosial, norma, dan
jaringan yang ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, sosiologi
ekonomi berkembang sebagai ilmu yang menjelaskan keterkaitan
antara kehidupan sosial dan aktivitas ekonomi.
1. Revolusi Industri sebagai Awal Transformasi Sosial
Revolusi Industri pada| akhir, abad ke-18 mengubah sistem
produksi masyarakat. Penggunaan mesin meningkatkan hasil
produksi: dan efisiensi kerja. Perubahan ini juga ‘mengubah
kehidupan masyarakat dari agraris menjadi masyarakat industri.
Dampaknya menjadi salah satu awal berkembangnya kajian
sosiologi ekonomi.
2. Perkembangan Kapitalisme Modern
Kapitalisme mendorong perkembangan perdagangan, investasi,
dan industri. Sistem ini mempercepat pertumbuhan ekonomi di
berbagai negara. Menurut Karl Marx (1867), kapitalisme juga
melahirkan konflik antara pemilik modal dan pekerja. Kondisi
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tersebut menjadi salah satu perhatian utama dalam sosiologi
ekonomi.

3. Urbanisasi dan Perubahan Struktur Masyarakat
Industrialisasi mendorong perpindahan penduduk dari desa ke
kota. Urbanisasi memperluas kesempatan kerja dan mempercepat
pertumbuhan kota. Perubahan tersebut membentuk struktur
sosial yang semakin kompleks. Fenomena ini menjadi bagian
penting dalam kajian sosiologi ekonomi.

4. Munculnya Kelas Sosial Baru
Perubahan ekonomi melahirkan Kkelompok pemilik modal,
pengusaha, dan pekerja. Perbedaan kepemilikan sumber daya
membentuk stratifikasi sosial. Menurut Max Weber (1922), kelas
sosial dipengaruhi oleh kekayaan, status, dan kekuasaan.
Hubungan antarkelas menjadi salah satu objek kajian sosiologi
ekonomi.

5. Perubahan Sistem Produksi dan Distribusi
Kemajuan teknologi membuat proses produksi menjadi lebih
cepat. Barang dapat diproduksi dalam jumlah besar dan
dipasarkan lebih luas. Pembagian - kerja meningkatkan
produktivitas =~ masyarakat. Perubahan  tersebut  turut
memengaruhi kehidupan ekonomi dan sosial.

6. Perkembangan Pasar Modern
Pasar berkembang menjadi lebih terbuka dan terintegrasi.
Kemajuan  transportasi dan. komunikasi memperluas jaringan
perdagangan. Menurut Richard Swedberg: (2020), ‘pasar juga
merupakan institusi! sosial ‘yang | dipengaruhi oleh norma dan
kepercayaan. Karena itu, pasar menjadi salah satu kajian penting
dalam sosiologi ekonomi.

7. Lahirnya Sosiologi sebagai Ilmu Pengetahuan
Perubahan sosial akibat industrialisasi mendorong lahirnya ilmu
sosiologi. Para ilmuwan mulai mengkaji perubahan masyarakat
secara sistematis. Dari perkembangan tersebut lahir berbagai
cabang ilmu sosial. Salah satunya adalah sosiologi ekonomi yang
mengkaji hubungan antara masyarakat dan aktivitas ekonomi.
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8. Hubungan Awal antara Sosiologi dan Ilmu Ekonomi

Pada awal perkembangannya, sosiologi dan ilmu ekonomi
dipelajari secara terpisah. [Imu ekonomi menekankan efisiensi,
sedangkan sosiologi menekankan hubungan sosial. Seiring waktu,
kedua disiplin saling melengkapi dalam menjelaskan berbagai
fenomena ekonomi. Dari sinilah sosiologi ekonomi berkembang
sebagai bidang kajian yang mengintegrasikan perspektif sosial
dan ekonomi.

C. PERKEMBANGAN SOSIOLOGI EKONOMI DARI MASA KE
MASA

Perkembangan sosiologi ekonomi berlangsung seiring dengan

perubahan masyarakat dan sistem ekonomi. Setiap periode

melahirkan cara pandang yang berbeda dalam memahami hubungan

antara aktivitas ekonomi dan kehidupan sosial. Perkembangan

tersebut dipengaruhi oleh perubahan politik, teknologi, budaya, dan

globalisasi. Oleh karena itu, sosiologi ekonomi terus berkembang

hingga menjadi salah satu cabang ilmu sosial yang penting.

1. Periode Pra-Klasik
Periode pra-klasik ditandai oleh munculnya pemikiran awal
tentang hubungan antara masyarakat dan kegiatan ekonomi. Para
filsuf seperti Aristotle membahas keadilan, kepemilikan, dan
pertukaran | dalam “kehidupan’ masyarakat., Meskipun belum
dikenal ;sebagai, sosiologi ekonomi, pemikiran tersebut menjadi
dasar bagi perkembangan teori-teori ekonomi dan sosiologi pada
masa berikutnya.

2. Periode Klasik
Periode klasik berkembang pada abad ke-19 ketika para ilmuwan
mulai mengkaji hubungan antara ekonomi dan masyarakat secara
lebih sistematis. Tokoh seperti Karl Marx, Max Weber, dan Emile
Durkheim memberikan penjelasan mengenai kapitalisme,
pembagian kerja, kelas sosial, dan tindakan ekonomi. Pemikiran
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mereka menjadi fondasi utama dalam perkembangan sosiologi
ekonomi hingga saat ini.

. Periode Neoklasik
Pada periode neoklasik, ilmu ekonomi lebih menekankan konsep
pilihan rasional dan efisiensi pasar. Namun, para sosiolog tetap
berpendapat bahwa aktivitas ekonomi dipengaruhi oleh nilai,
budaya, dan hubungan sosial. Perbedaan pandangan tersebut
mendorong berkembangnya kajian yang menghubungkan
perspektif ekonomi dengan perspektif sosiologi.

. Periode Modern
Periode modern ditandai dengan berkembangnya berbagai teori
baru yang menjelaskan peran institusi, jaringan sosial, dan modal
sosial dalam aktivitas ekonomi. Menurut Mark Granovetter
(1985), tindakan ekonomi selalu melekat dalam hubungan sosial
(embeddedness). Pendekatan ini memperluas kajian sosiologi
ekonomi di berbagai bidang, seperti organisasi, bisnis, dan
pembangunan.

. Periode Kontemporer
Pada periode kontemporer, sosiologi ekonomi membahas
berbagai fenomena ekonomi global, seperti digitalisasi, ekonomi
platform, perdagangan elektronik, dan Kkecerdasan buatan.
Menurut Richard Swedberg (2020), perkembangan teknologi
telah mengubah cara masyarakat berproduksi, bertransaksi, dan
membangun hubungan . ekonomi. Oleh karena  itu, sosiologi
ekonomi terus berkembang untuk menjelaskan dinamika ekonomi
pada era digital.

. Tantangan Sosiologi Ekonomi Abad ke-21
Pada abad ke-21, sosiologi ekonomi menghadapi berbagai
tantangan baru, seperti globalisasi, ketimpangan ekonomi,
perubahan iklim, transformasi digital, dan perkembangan
kecerdasan buatan. Berbagai perubahan tersebut memengaruhi
cara masyarakat bekerja, berusaha, dan berinteraksi. Oleh karena
itu, sosiologi ekonomi memiliki peran penting dalam memberikan
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pemahaman mengenai dampak sosial dari perubahan ekonomi di
era modern.

D. TOKOH-TOKOH KLASIK DALAM SOSIOLOGI EKONOMI

Perkembangan sosiologi ekonomi tidak terlepas dari pemikiran para

tokoh klasik. Mereka menjelaskan hubungan antara kehidupan sosial

dan aktivitas ekonomi dari berbagai sudut pandang. Meskipun

memiliki pendekatan yang berbeda, pemikiran mereka saling

melengkapi dalam membangun dasar teori sosiologi ekonomi.

Hingga saat ini, gagasan para tokoh tersebut masih menjadi rujukan

dalam berbagai penelitian dan kajian akademik.

1. Adam Smith
Adam Smith dikenal sebagai pelopor ilmu ekonomi modern
melalui karyanya The Wealth of Nations yang terbit pada tahun
1776. la menjelaskan bahwa pembagian kerja mampu
meningkatkan produktivitas dan mendorong pertumbuhan
ekonomi. Smith juga memperkenalkan konsep invisible hand, yaitu
mekanisme pasar yang dapat mengatur aktivitas ekonomi melalui
kepentingan individu. Pemikirannya menjadi dasar bagi
perkembangan ekonomi pasar dan turut memengaruhi kajian
sosiologi ekonomi.
Meskipun lebih dikenal sebagai ekonom, pemikiran Adam Smith
memiliki dimensi sosial yang kuat."Dalam karyanya The Theory of
Moral Sentiments, ia menjelaskan bahwa perilaku ekonomi juga
dipengaruhi oleh nilai- moral dan ‘'simpati terhadap orang lain.
Pandangan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi tidak
hanya didasarkan pada Kkepentingan pribadi, tetapi juga
dipengaruhi oleh hubungan sosial dalam masyarakat.

2. Karl Marx
Karl Marx memandang bahwa sistem ekonomi sangat
menentukan struktur kehidupan masyarakat. Menurut Marx
(1867), kapitalisme menciptakan dua kelompok utama, yaitu
pemilik modal dan pekerja. Hubungan antara kedua kelompok
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tersebut sering menimbulkan konflik karena adanya ketimpangan
dalam kepemilikan sumber daya ekonomi. Teori konflik Marx
menjadi salah satu dasar penting dalam sosiologi ekonomi.
Marx juga menjelaskan konsep eksploitasi tenaga kerja dan nilai
lebih (surplus value). la berpendapat bahwa keuntungan yang
diperoleh pemilik modal berasal dari hasil kerja buruh yang tidak
dibayar secara penuh. Pemikiran tersebut banyak digunakan
untuk menganalisis ketimpangan sosial, kemiskinan, dan
hubungan industrial di berbagai negara.

3. Max Weber
Max Weber menjelaskan bahwa budaya dan nilai sosial memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan ekonomi. Dalam
bukunya The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism, Weber
(1922) menyatakan bahwa etika kerja masyarakat Protestan
mendorong lahirnya kapitalisme modern. Menurutnya,
keberhasilan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh modal, tetapi
juga oleh nilai dan cara berpikir masyarakat.
Weber juga memperkenalkan konsep tindakan sosial dalam
aktivitas ekonomi. Ia menjelaskan bahwa keputusan ekonomi
sering dipengaruhi oleh nilai, tradisi, dan tujuan tertentu. Oleh
karena itu, perilaku ekonomi tidak selalu didasarkan pada
pertimbangan rasional semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
kondisi sosial dan budaya.

4. Emile Durkheim
Emile Durkheim memandang bahwa pembagian kerja merupakan
dasar terbentuknya ! masyarakat| modern. Menurut, Durkheim
(1893), semakin kompleks pembagian kerja, semakin tinggi pula
tingkat saling ketergantungan antaranggota masyarakat. Kondisi
tersebut menciptakan solidaritas organik yang menjadi ciri
masyarakat modern.
Durkheim juga menekankan pentingnya norma dan institusi
dalam menjaga keteraturan ekonomi. Aktivitas ekonomi akan
berjalan dengan baik apabila didukung oleh kepercayaan dan
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aturan sosial yang jelas. Oleh karena itu, stabilitas ekonomi sangat
bergantung pada kuatnya integrasi sosial dalam masyarakat.

5. Georg Simmel
Georg Simmel memberikan perhatian pada peran uang dalam
kehidupan sosial. Menurut Simmel (1900), uang bukan hanya alat
tukar, tetapi juga memengaruhi cara manusia membangun
hubungan sosial. Perkembangan ekonomi uang mengubah pola
interaksi masyarakat menjadi lebih rasional dan praktis.
Simmel menjelaskan bahwa modernisasi membawa banyak
peluang, tetapi juga dapat mengurangi kedekatan sosial
antarindividu. Hubungan ekonomi menjadi semakin impersonal
karena lebih didasarkan pada transaksi daripada hubungan
emosional. Pemikirannya masih relevan dalam menjelaskan
perilaku masyarakat pada era ekonomi digital.

6. Thorstein Veblen
Thorstein Veblen dikenal melalui konsep conspicuous consumption
atau konsumsi mencolok. Menurut Veblen (1899), sebagian
masyarakat membeli barang bukan karena kebutuhan, tetapi
untuk menunjukkan status sosial. Konsumsi menjadi simbol
prestise dan pengakuan dalam kehidupan sosial.
Pemikiran Veblen membantu menjelaskan perilaku konsumsi
masyarakat modern. Fenomena gaya hidup mewah, penggunaan
barang bermerek, dan tren media sosial menunjukkan bahwa
konsumsi sering dipengaruhi oleh faktor sosial. Kajian tersebut
masih banyak digunakan dalam' penelitian mengenai perilaku
konsumen.

7. Vilfredo Pareto
Vilfredo Pareto memberikan kontribusi dalam memahami
distribusi kekayaan dan struktur sosial. [a memperkenalkan
prinsip Pareto yang menjelaskan bahwa sebagian besar kekayaan
biasanya dikuasai oleh sebagian kecil masyarakat. Konsep
tersebut masih digunakan untuk menganalisis ketimpangan
ekonomi di berbagai negara.
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E.

P
p

Pareto juga menjelaskan bahwa perubahan sosial dipengaruhi
oleh pergantian kelompok elite dalam masyarakat. Menurutnya,
kelompok yang memiliki kekuasaan ekonomi cenderung
memengaruhi kebijakan dan arah pembangunan. Pemikirannya
memberikan dasar penting dalam kajian stratifikasi sosial dan
distribusi sumber daya ekonomi.

TOKOH-TOKOH MODERN DAN KONTEMPORER DALAM
SOSIOLOGI EKONOMI

erkembangan sosiologi ekonomi tidak berhenti pada pemikiran
ara tokoh klasik. Memasuki abad ke-20 dan abad ke-21, berbagai

teori baru muncul untuk menjelaskan perubahan ekonomi yang
semakin kompleks. Para tokoh modern memberikan perhatian pada

p

eran institusi, jaringan sosial, budaya, dan modal sosial dalam

aktivitas ekonomi. Diantara tokoh-tokoh tersebut antara lain :

1.

2

Karl Polanyi

Karl Polanyi menjelaskan bahwa aktivitas ekonomi tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sosial. Dalam bukunya The Great
Transformation, Polanyi (1944) menyatakan bahwa pasar
merupakan bagian dari masyarakat, bukan institusi yang berdiri
sendiri. Menurutnya, ketika pasar berkembang tanpa kendali
sosial, berbagai masalah seperti ketimpangan dan krisis ekonomi
dapat muncul. '

Pemikiran Polanyi jmelahirkan jkonsep embeddedness, yaitu
gagasan bahwa aktivitas ekonomi selalu melekat pada norma,
budaya, dan institusi sosial. Pandangan ini kemudian menjadi
salah satu dasar penting dalam perkembangan sosiologi ekonomi
modern.

. Talcott Parsons

Talcott Parsons memandang bahwa ekonomi merupakan salah
satu bagian dari sistem sosial. Menurut Parsons (1951), setiap
institusi dalam masyarakat memiliki fungsi yang saling
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mendukung untuk menciptakan keseimbangan sosial. Oleh karena
itu, aktivitas ekonomi harus dipahami bersama dengan aspek
politik, budaya, dan hukum.
Parsons menjelaskan bahwa keberhasilan sistem ekonomi
bergantung pada kerja sama antar lembaga sosial. Nilai, norma,
dan aturan bersama membantu menciptakan stabilitas dalam
kegiatan ekonomi. Pandangan ini memperkuat hubungan antara
teori sosiologi dan ilmu ekonomi.

. Neil J. Smelser
Neil J. Smelser merupakan salah satu tokoh yang mengembangkan
sosiologi ekonomi sebagai bidang kajian tersendiri. Menurut
Smelser (1963), perilaku ekonomi dipengaruhi oleh faktor sosial,
budaya, dan kelembagaan. Oleh karena itu, analisis ekonomi perlu
mempertimbangkan kondisi masyarakat secara menyeluruh.
Smelser juga menekankan pentingnya pendekatan interdisipliner
dalam memahami fenomena ekonomi. la menghubungkan teori
sosiologi dengan ekonomi, psikologi, dan ilmu politik. Pendekatan
tersebut membuat sosiologi ekonomi berkembang menjadi
disiplin yang lebih komprehensif.

. Mark Granovetter
Mark Granovetter dikenal melalui teori embeddedness yang
dipublikasikan pada tahun 1985. Menurut Granovetter, tindakan
ekonomi selalu dipengaruhi oleh hubungan sosial yang dimiliki
seseorang. Kepercayaan, jaringan sosial, dan kerja.sama menjadi
faktor penting dalam keberhasilan aktivitas ekonomi.
Teori tersebut menjelaskan bahwa keputusan ekonomi tidak
hanya didasarkan pada keuntungan semata. Hubungan
antarmanusia sering kali menentukan keberhasilan bisnis,
investasi, maupun kegiatan perdagangan. Pemikiran Granovetter
menjadi salah satu teori yang paling berpengaruh dalam sosiologi
ekonomi modern.

5. Pierre Bourdieu

Pierre Bourdieu memperkenalkan konsep modal sosial, modal

budaya, dan modal simbolik. Menurut Bourdieu (1986),
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keberhasilan seseorang tidak hanya ditentukan oleh modal
ekonomi, tetapi juga oleh jaringan sosial, pendidikan, dan
pengakuan masyarakat. Ketiga bentuk modal tersebut saling
memengaruhi dalam kehidupan sosial.
Pemikiran Bourdieu banyak digunakan untuk menjelaskan
ketimpangan sosial dan kesempatan ekonomi. Individu yang
memiliki modal sosial dan budaya yang kuat cenderung memiliki
peluang ekonomi yang lebih besar. Konsep ini masih banyak
digunakan dalam penelitian sosial hingga saat ini.

6. James Coleman
James Coleman mengembangkan teori modal sosial sebagai
sumber daya yang muncul dari hubungan antarindividu. Menurut
Coleman (1988), kepercayaan, norma, dan kerja sama dapat
meningkatkan efektivitas aktivitas ekonomi. Modal sosial
membantu masyarakat mencapai tujuan bersama secara lebih
efisien.
Konsep modal sosial banyak diterapkan dalam penelitian
mengenai pendidikan, organisasi, dan pembangunan masyarakat.
Hubungan sosial yang kuat mampu meningkatkan produktivitas
serta memperkuat kerja sama ekonomi. Oleh karena itu, modal
sosial menjadi salah satu konsep penting dalam sosiologi
ekonomi.

7. Robert Putnam
Robert Putnam menjelaskan bahwa modal sosial merupakan aset
penting bagi pembangunanekonomi. Menurut Putnam (2000),
masyarakat yang memiliki tingkat kepercayaan dan' partisipasi
sosial yang tinggi cenderung memiliki kondisi ekonomi yang lebih
baik. Kepercayaan mempermudah kerja sama dan mengurangi
biaya transaksi.
Pemikiran Putnam banyak digunakan untuk menjelaskan
keberhasilan pembangunan di berbagai daerah. Keberadaan
organisasi masyarakat, komunitas, dan jaringan sosial mampu
memperkuat pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa
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pembangunan ekonomi tidak hanya bergantung pada modal
finansial.

8. Viviana A. Zelizer

Viviana Zelizer menjelaskan bahwa uang memiliki makna sosial
yang berbeda bagi setiap individu dan kelompok. Menurut Zelizer
(1994), penggunaan uang dipengaruhi oleh budaya, hubungan
keluarga, dan nilai-nilai sosial. Oleh karena itu, uang tidak hanya
dipandang sebagai alat tukar, tetapi juga sebagai bagian dari
kehidupan sosial.

Pemikiran Zelizer memperluas kajian sosiologi ekonomi pada
aspek budaya ekonomi. Ia menunjukkan bahwa keputusan
ekonomi sering dipengaruhi oleh hubungan sosial dan nilai yang
berkembang dalam masyarakat. Pendekatan ini banyak digunakan
dalam penelitian mengenai perilaku konsumsi dan keuangan
keluarga.

9. Jens Beckert

10.

Jens Beckert merupakan salah satu tokoh kontemporer yang
banyak mengembangkan teori sosiologi ekonomi. Menurut
Beckert (2021), pasar dipenuhi oleh ketidakpastian sehingga
pelaku ekonomi memerlukan kepercayaan, harapan, dan institusi
untuk mengambil keputusan. Faktor-faktor sosial tersebut
membantu mengurangi risiko dalam aktivitas ekonomi.
Pemikiran Beckert menjelaskan bahwa pasar tidak hanya
dikendalikan oleh mekanisme  harga. Nilai sosial, budaya, dan
kelembagaan juga memengaruhi perilaku pelaku ekonomi. Teori
ini banyak digunakan'dalam kajian ekonomi modern dan pasar
global.

Richard Swedberg

Richard Swedberg merupakan salah satu tokoh yang berperan
besar dalam mengembangkan sosiologi ekonomi modern.
Menurut Swedberg (2020), aktivitas ekonomi harus dipahami
sebagai bagian dari kehidupan sosial. Hubungan antarmanusia,
norma, dan institusi memiliki pengaruh yang besar terhadap
perilaku ekonomi.
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Swedberg juga  mendorong  penggunaan  pendekatan
interdisipliner dalam penelitian ekonomi. la menggabungkan teori
sosiologi dengan ilmu ekonomi untuk menjelaskan berbagai
fenomena ekonomi kontemporer. Pemikirannya menjadikan
sosiologi ekonomi semakin berkembang dan relevan dalam
menghadapi perubahan masyarakat modern.

F. PERKEMBANGAN PEMIKIRAN SOSIOLOGI EKONOMI ISLAM

Sosiologi ekonomi Islam berkembang dari pemikiran para ulama dan
cendekiawan Muslim yang membahas hubungan antara aktivitas
ekonomi dengan nilai-nilai agama, moral, dan kehidupan sosial.
Berbeda dengan ekonomi konvensional yang lebih menekankan
aspek keuntungan, sosiologi ekonomi Islam memandang bahwa
kegiatan ekonomi harus memberikan manfaat, keadilan, dan
kesejahteraan bagi masyarakat. Nilai-nilai seperti kejujuran, amanabh,
tolong-menolong, dan keadilan menjadi dasar dalam setiap aktivitas
ekonomi. Berikut tokoh-tokoh Pemikiran Sosiologi Ekonomi Islam :
1. Pemikiran Ibn Khaldun
Ibn Khaldun dikenal sebagai salah satu pelopor pemikiran
sosiologi ekonomi dalam tradisi Islam. Melalui Muqaddimah, ia
menjelaskan bahwa kemajuan ekonomi dipengaruhi oleh kerja
sama, pembagian Kkerja, serta stabilitas sosial dan politik. Menurut
Ibn Khaldun, solidaritas sosial (ashabiyah) menjadi modal penting
dalam membangun masyarakat yang makmur. Gagasannya masih
banyak ‘. digunakan | 'untuk menjelaskan hubungan antara
pembangunan ekonomi dan kehidupan sosial.
2. Pemikiran Abu Yusuf
Abu Yusuf membahas pengelolaan keuangan negara dalam Kitab
al-Kharaj. la menegaskan bahwa pemerintah harus menjalankan
kebijakan ekonomi secara adil dan melindungi kepentingan
masyarakat. Pengelolaan pajak juga harus dilakukan secara
proporsional agar tidak membebani rakyat. Pemikirannya
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menjadi salah satu dasar dalam pengembangan ekonomi publik
[slam.

3. Pemikiran Al-Ghazali
Al-Ghazali memandang bahwa kegiatan ekonomi merupakan
bagian dari ibadah apabila dilakukan sesuai dengan syariat. la
menekankan pentingnya kejujuran, tanggung jawab, dan etika
dalam setiap aktivitas ekonomi karena nilai moral tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan mencari nafkah. Selain itu, Al-Ghazali
menolak praktik riba, penipuan, dan monopoli yang dapat
merugikan masyarakat. Pandangannya menunjukkan bahwa
keberhasilan ekonomi tidak hanya diukur dari besarnya
keuntungan, tetapi juga dari manfaat yang diberikan kepada
orang lain.

4. Pemikiran Ibn Taymiyyah
Taqi al-Din Ibn Taymiyyah menjelaskan bahwa mekanisme pasar
dapat berjalan secara alami melalui keseimbangan permintaan
dan penawaran. Namun, pemerintah tetap memiliki peran untuk
mencegah praktik monopoli, penimbunan, dan bentuk
ketidakadilan lainnya. Pengawasan terhadap aktivitas ekonomi
diperlukan agar setiap pelaku usaha menjalankan transaksi secara
jujur. Pemikirannya masih menjadi rujukan dalam pengembangan
ekonomi syariah modern.

5. Pemikiran M. Umer Chapra
M. Umer Chapra merupakan salah satu tokoh. ekonomi Islam
kontemporer ' “yang' = banyak ' “ mengembangkan  konsep
pembangunan berbasis maqashid syariah. *Menurut Chapra
(2021), tujuan pembangunan tidak hanya meningkatkan
pendapatan, tetapi juga mewujudkan keadilan, pemerataan, dan
kesejahteraan masyarakat. la juga menekankan pentingnya
sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan
masyarakat dalam menciptakan sistem ekonomi yang
berkeadilan. Pemikirannya banyak dijadikan rujukan dalam
pengembangan ekonomi syariah di berbagai negara.
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G. PERKEMBANGAN SOSIOLOGI EKONOMI DI INDONESIA

Perkembangan sosiologi ekonomi di Indonesia berlangsung seiring

dengan perubahan sosial, politik, dan ekonomi yang terjadi di

berbagai periode. Kajian ini semakin berkembang karena mampu

menjelaskan berbagai persoalan ekonomi melalui pendekatan sosial

dan budaya. Selain dipengaruhi oleh pemikiran Barat, perkembangan

sosiologi ekonomi di Indonesia juga diperkaya oleh nilai-nilai lokal

dan ekonomi syariah. Saat ini, sosiologi ekonomi menjadi salah satu

bidang kajian penting di berbagai perguruan tinggi.

1. Masa Kolonial
Pada masa kolonial, kegiatan ekonomi diarahkan untuk
memenuhi kepentingan pemerintah kolonial. Sistem tanam paksa
dan perdagangan komoditas menciptakan ketimpangan sosial di
masyarakat. Kondisi tersebut menjadi bagian penting dalam
sejarah perkembangan sosiologi ekonomi di Indonesia.

2. Masa Kemerdekaan
Setelah kemerdekaan, pemerintah mulai membangun sistem
ekonomi nasional yang berorientasi pada kesejahteraan rakyat.
Berbagai kebijakan dilakukan untuk meningkatkan produksi,
kesempatan Kkerja, dan pemerataan pembangunan. Kajian
sosiologi ekonomi mulai berkembang untuk memahami
perubahan sosial yang terjadi pada masa tersebut.

3. Masa Orde Baru
Pada masa |Orde Baru, jpembangunan ekonomi menjadi fokus
utama pemerintah. Industrialisasi dan investasi mendorong
pertumbuhan' ekonomi nasional! ‘Namun, pembangunan juga
memunculkan kesenjangan sosial yang menjadi perhatian para
akademisi.

4. Era Reformasi
Era Reformasi membawa perubahan dalam sistem politik dan
ekonomi Indonesia. Kebijakan desentralisasi dan demokratisasi
membuka peluang ekonomi yang lebih luas bagi masyarakat.
Sosiologi ekonomi berkembang untuk menjelaskan berbagai
perubahan sosial yang terjadi pada masa ini.
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5. Era Digital
Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola aktivitas
ekonomi masyarakat. Perdagangan digital, pembayaran
elektronik, dan media sosial menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari. Menurut World Bank (2024), transformasi digital
meningkatkan efisiensi ekonomi sekaligus memperluas akses
masyarakat terhadap berbagai layanan.

6. Kontribusi Akademisi Indonesia
Akademisi Indonesia berperan dalam mengembangkan sosiologi
ekonomi melalui penelitian dan publikasi ilmiah. Kajiannya
mencakup kemiskinan, UMKM, ekonomi Kkreatif, dan ekonomi
syariah. Hasil penelitian tersebut memperkaya pengembangan
ilmu dan menjadi rujukan dalam penyusunan kebijakan.

7. Perkembangan Penelitian Sosiologi Ekonomi di Indonesia
Penelitian sosiologi ekonomi di Indonesia terus mengalami
perkembangan. Berbagai penelitian membahas transformasi
digital, pemberdayaan UMKM, ekonomi syariah, dan
pembangunan desa. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa
sosiologi ekonomi semakin relevan dalam mendukung
pembangunan nasional.

H. PERSPEKTIF DAN ISU KONTEMPORER DALAM SOSIOLOGI
EKONOMI

Perkembangan masyarakat pada abad Kke-21' telah + membawa
perubahan besar dalam aktivitas ekonomi. Kemajuan teknologi,
globalisasi, dan perubahan gaya hidup memengaruhi cara
masyarakat bekerja, berproduksi, dan bertransaksi. Perubahan
tersebut melahirkan berbagai isu baru yang menjadi perhatian dalam
sosiologi ekonomi. Kajian ini membantu memahami dampak sosial
dari perubahan ekonomi yang terjadi di berbagai negara, termasuk
Indonesia.
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1. Globalisasi Ekonomi
Globalisasi memperluas hubungan ekonomi antarnegara melalui
perdagangan, investasi, dan arus informasi. Kondisi ini
membuka peluang sekaligus meningkatkan persaingan ekonomi.
Menurut Organisation for Economic Co-operation and
Development (2024), globalisasi juga membawa tantangan
berupa ketimpangan dan perubahan pasar tenaga kerja.

2. Ekonomi Digital
Teknologi digital telah mengubah cara masyarakat bertransaksi
dan menjalankan usaha. Perdagangan elektronik dan
pembayaran digital semakin banyak digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. ~Perubahan ini membuat aktivitas
ekonomi menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien.

3. Platform Economy
Platform economy berkembang melalui aplikasi digital yang
menghubungkan produsen, penyedia jasa, dan konsumen. Model
ini menghadirkan cara baru dalam melakukan transaksi dan
menyediakan layanan. Sosiologi ekonomi mengkaji dampaknya
terhadap hubungan sosial dan struktur pasar.

4. Sharing Economy
Sharing economy mendorong masyarakat untuk menggunakan
sumber daya secara bersama. Berbagai layanan seperti
transportasi dan akomodasi kini dapat diakses melalui platform
digital. Sistem ini meningkatkan  efisiensi,  tetapi juga
menghadirkan" tantangan “dalam “regulasi 'dan’ perlindungan
konsumen.

5. Gig Economy
Gig economy ditandai dengan meningkatnya pekerjaan yang
bersifat fleksibel dan berbasis proyek. Banyak masyarakat
bekerja melalui platform digital sebagai pekerja lepas. Menurut
International Labour Organization (2024), model ini
memberikan peluang kerja, tetapi juga menghadirkan tantangan
dalam perlindungan tenaga kerja.
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Financial Technology (FinTech)

Financial Technology atau fintech mempermudah masyarakat
dalam mengakses layanan keuangan. Pembayaran digital,
pinjaman daring, dan investasi digital semakin berkembang.
Kehadiran fintech juga mendorong meningkatnya inklusi
keuangan di berbagai lapisan masyarakat.

7. Artificial Intelligence dalam Aktivitas Ekonomi

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) semakin
banyak dimanfaatkan dalam dunia usaha. Teknologi ini
membantu meningkatkan efisiensi, pelayanan, dan pengambilan
keputusan. Menurut World Economic Forum (2025), Al akan
menciptakan peluang ekonomi baru sekaligus mengubah dunia
kerja.

8. Green Economy

Green economy menekankan pentingnya pembangunan
ekonomi yang ramah lingkungan. Kegiatan ekonomi diarahkan
pada penggunaan sumber daya secara lebih efisien. Pendekatan
ini mendukung terciptanya pembangunan yang berkelanjutan.

9. Circular Economy

10.

11.

Circular economy mendorong penggunaan kembali dan daur
ulang sumber daya. Sistem ini bertujuan mengurangi limbah
serta meningkatkan efisiensi® produksi. Pendekatan tersebut
mendukung terciptanya ekonomi yang lebih berkelanjutan.
Ekonomi Syariah dalam Perspektif Sosiologi

Ekonomi syariah ‘berkembang berdasarkan nilai keadilan,
kejujuran, dan kemaslahatan. Nilai-nilai tersebut memengaruhi
perilaku ekonomi masyarakat dalam berbagai aktivitas usaha.
Sosiologi ekonomi mengkaji hubungan antara nilai agama dan
aktivitas ekonomi.

Sustainable Development Goals (SDGs)

Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi pedoman
pembangunan yang berkelanjutan di berbagai negara. Program
ini menekankan pertumbuhan ekonomi yang inklusif,
pengurangan kemiskinan, dan perlindungan lingkungan.
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Sosiologi ekonomi membantu menjelaskan dampak sosial dari
pelaksanaan program tersebut.
12. Ketimpangan Sosial dan Ekonomi

Ketimpangan sosial dan ekonomi masih menjadi tantangan
dalam pembangunan. Perbedaan pendapatan, pendidikan, dan
kesempatan kerja memengaruhi tingkat kesejahteraan
masyarakat. Sosiologi ekonomi membantu memahami penyebab
dan solusi untuk mengurangi kesenjangan tersebut.

L. RELEVANSI SOSIOLOGI EKONOMI DALAM KEHIDUPAN
MODERN

Sosiologi ekonomi memiliki peran penting dalam memahami

perubahan ekonomi dan kehidupan sosial. Perkembangan teknologi

dan globalisasi telah mengubah cara masyarakat bekerja, berusaha,

dan bertransaksi. Oleh karena itu, sosiologi ekonomi menjadi ilmu

yang semakin relevan dalam menjelaskan berbagai fenomena

ekonomi modern.

1. Sosiologi Ekonomi dan Kebijakan Publik
Sosiologi ekonomi membantu pemerintah menyusun kebijakan
yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Kebijakan ekonomi akan
lebih efektif jika mempertimbangkan aspek sosial dan budaya.
Menurut World Bank (2024), pendekatan tersebut dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakatisecara lebih merata.

2. Sosiologi Ekonomi dalam Dunia Bisnis
Sosiologi ekonomi membantu pelaku usaha memahami perilaku
konsumen dan hubungan dengan masyarakat. Keberhasilan bisnis
tidak hanya ditentukan oleh keuntungan, tetapi juga oleh
kepercayaan dan nilai sosial. Hubungan yang baik dengan
pelanggan menjadi modal penting dalam menjaga keberlanjutan
usaha.
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3. Peran Sosiologi Ekonomi dalam Pengembangan UMKM
UMKM menjadi salah satu penggerak utama perekonomian
nasional. Perkembangannya dipengaruhi oleh modal, jaringan
sosial, dan kerja sama antarpelaku usaha. Pendekatan sosiologi
ekonomi membantu memperkuat daya saing UMKM secara
berkelanjutan.

4. Sosiologi Ekonomi dalam Kewirausahaan
Kewirausahaan dipengaruhi oleh lingkungan sosial, pendidikan,
dan budaya masyarakat. Jaringan, kreativitas, dan kepercayaan
menjadi faktor penting dalam membangun usaha. Karena itu,
sosiologi ekonomi membantu menjelaskan proses
berkembangnya jiwa kewirausahaan.

5. Peran Sosiologi Ekonomi dalam Pembangunan Berkelanjutan
Pembangunan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga pada kesejahteraan sosial dan kelestarian lingkungan.
Sosiologi ekonomi menjelaskan pentingnya keseimbangan antara
aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Pendekatan ini
mendukung terciptanya pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan.

6. Prospek Pengembangan Sosiologi Ekonomi di Masa Depan
Sosiologi ekonomi akan terus berkembang mengikuti perubahan
masyarakat dan kemajuan teknologi. Kajian mengenai ekonomi
digital, kecerdasan buatan, ekonomi hijau, dan ekonomi syariah
akan semakin, penting, Menurut World Economic Forum (2025),
kolaborasi ilmu sosial dan ekonomi ‘menjadi ‘' kunci dalam
menghadapi tantangan pembanguhan masa depan.

J. PENUTUP

Sosiologi ekonomi merupakan cabang ilmu yang menjelaskan
hubungan antara aktivitas ekonomi dan kehidupan sosial.
Perkembangannya dipengaruhi oleh perubahan masyarakat, mulai
dari Revolusi Industri hingga era digital. Berbagai pemikiran dari
tokoh klasik dan kontemporer telah memperkaya kajian sosiologi
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ekonomi sehingga mampu menjelaskan dinamika ekonomi secara
lebih komprehensif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa perilaku
ekonomi tidak dapat dipisahkan dari nilai, budaya, norma, dan
hubungan sosial.

Pada masa kini, sosiologi ekonomi semakin relevan dalam
menjelaskan berbagai isu seperti globalisasi, transformasi digital,
ekonomi syariah, kewirausahaan, pembangunan berkelanjutan, dan
ketimpangan sosial. Kajian ini memberikan landasan ilmiah bagi
pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat dalam
memahami berbagai persoalan ekonomi dari perspektif sosial.
Dengan memahami sejarah perkembangan serta pemikiran para
tokohnya, pembaca diharapkan mampu melihat bahwa keberhasilan
pembangunan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh pertumbuhan
ekonomi, tetapi juga oleh kualitas hubungan sosial, keadilan, dan
kesejahteraan masyarakat. Bab ini menjadi dasar untuk mempelajari
berbagai konsep dan teori sosiologi ekonomi yang akan dibahas pada
bab-bab selanjutnya.
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BAGIAN 3
HUBUNGAN ANTARA EKONOMI DAN MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN: EKONOMI SEBAGAI FENOMENA SOSIAL

Hubungan antara ekonomi dan masyarakat merupakan salah satu
tema sentral dalam sosiologi ekonomi karena setiap tindakan
ekonomi selalu berlangsung dalam konteks sosial tertentu. Produksi,
distribusi, konsumsi, investasi, kerja, pasar, uang, harga, dan
kebijakan ekonomi tidak dapat dipahami hanya sebagai proses
teknis, melainkan sebagai proses yang dibentuk oleh norma, institusi,
jaringan sosial, budaya, kekuasaan, dan sejarah. Dalam perspektif
sosiologi ekonomi, pelaku ekonomi bukan individu yang sepenuhnya
terisolasi dan rasional secara abstrak, tetapi aktor sosial yang
bertindak dalam lingkungan relasional, institusional, dan simbolik.
Oleh karena itu, ekonomi perlu dipahami sebagai bagian dari
kehidupan masyarakat, bukan sebagai wilayah yang terpisah dari
masyarakat (Hirschman & Garbes, 2021; Hodgson, 2021).

Pandangan ini menjadi semakin penting dalam masyarakat
kontemporer yang mengalami perubahan cepat akibat globalisasi,
digitalisasi, krisis lingkungan, pandemi, perubahan pasar kerja, dan
meningkatnya | ketimpangan:. Perubahan ' ekonomi | tidak hanya
memengaruhi ~angka pertumbuhan, "tingkat pendapatan, atau
struktur produksi, tetapijuga mengubah hubunganisosial, solidaritas,
identitas, pola konsumsi, relasi kelas, dan bentuk-bentuk kekuasaan.
Sebaliknya, struktur sosial, budaya, dan institusi masyarakat juga
memengaruhi bagaimana ekonomi bekerja, siapa yang memperoleh
manfaat, siapa yang tersisih, dan bagaimana sumber daya
didistribusikan. Dengan demikian, hubungan ekonomi dan
masyarakat bersifat timbal balik, dinamis, dan historis (Bublitz,
2022; Walby, 2021).
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Bab ini membahas hubungan antara ekonomi dan masyarakat
dengan menempatkan ekonomi sebagai sistem sosial yang melekat
dalam jaringan relasi manusia. Pembahasan dimulai dari konsep
dasar ekonomi dan masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan
gagasan embeddedness, pasar sebagai konstruksi sosial, institusi dan
tata kelola ekonomi, kelas sosial dan ketimpangan, budaya dan
moralitas ekonomi, kerja dan transformasi relasi sosial, ekonomi
digital, serta krisis dan resiliensi sosial-ekonomi. Dengan kerangka
tersebut, bab ini menunjukkan bahwa pemahaman ekonomi yang
utuh membutuhkan analisis terhadap struktur sosial, nilai budaya,
institusi politik, dan relasi kekuasaan yang membentuk kehidupan
ekonomi (Svetlova, 2022; Vriens et al., 2021).

B. KONSEP DASAR HUBUNGAN EKONOMI DAN MASYARAKAT

Secara umum, ekonomi sering dipahami sebagai kegiatan manusia
dalam memenuhi  kebutuhan melalui produksi, distribusi,
pertukaran, dan konsumsi barang serta jasa. Namun, sosiologi
ekonomi memperluas pengertian tersebut dengan menekankan
bahwa kegiatan ekonomi selalu terjadi dalam suatu tatanan sosial.
Tindakan membeli barang, memilih pekerjaan, menabung,
berinvestasi, membayar pajak, atau memberi bantuan ekonomi
kepada keluarga tidak semata-mata ditentukan oleh kalkulasi
keuntungan individual, tetapi juga oleh norma, kewajiban moral,
relasi sosial, identitas, kepercayaan, dan posisi sosial seseorang.
Dengan demikian, ekonomi bukan: hanya persoalan efisiensi,
melainkan juga persoalan makna, legitimasi, distribusi, dan
keteraturan sosial (Hodgson, 2021; Kaldor, 2021).

Masyarakat dapat dipahami sebagai jaringan hubungan sosial yang
terorganisasi melalui institusi, norma, nilai, peran, status, dan sistem
kekuasaan. Dalam masyarakat, individu tidak hanya bertindak
sebagai konsumen, produsen, pekerja, atau investor, tetapi juga
sebagai anggota keluarga, warga negara, anggota komunitas,
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pemeluk nilai budaya, dan bagian dari kelompok sosial tertentu.
Peran-peran sosial tersebut memengaruhi cara individu membuat
keputusan ekonomi. Misalnya, keputusan bekerja tidak hanya terkait
pendapatan, tetapi juga martabat, identitas, keamanan sosial,
tanggung jawab keluarga, dan pengakuan sosial. Karena itu,
hubungan ekonomi dan masyarakat harus dipahami sebagai
hubungan antara proses material dan proses sosial yang saling
membentuk (Burger, 2021; Walby, 2021).

Perbedaan penting antara pendekatan ekonomi arus utama dan
sosiologi ekonomi terletak pada cara memandang aktor ekonomi.
Pendekatan ekonomi arus utama cenderung menekankan pilihan
rasional, kelangkaan sumber daya, insentif, dan mekanisme harga.
Sementara itu, sosiologi ekonomi menekankan bahwa pilihan
rasional selalu dibatasi dan dibentuk oleh struktur sosial, institusi,
informasi yang tidak merata, jaringan kepercayaan, serta norma yang
berlaku. Pelaku ekonomi memang dapat melakukan kalkulasi, tetapi
kalkulasi tersebut tidak pernah berlangsung dalam ruang kosong; ia
dipengaruhi oleh relasi keluarga, pengalaman kelas, pendidikan,
gender, ras, agama, lingkungan kerja, dan akses terhadap jaringan
sosial (Chetty et al,, 2022a; Hirschman & Garbes, 2021).

Dengan cara pandang tersebut, ekonomi dapat dilihat sebagai
institusi sosial. Pasar, perusahaan, bank, negara, rumah tangga,
koperasi, serikat pekerja, dan platform digital adalah bentuk-bentuk
institusi yang' mengatur ‘tindakan ‘ekonomi. | Institusi tersebut
menyediakan aturan, ;mengurangij; ketidakpastian, membentuk
ekspektasi, dan menentukan distribusi peluang. Namun, institusi juga
dapat memperkuat ketimpangan apabila aturan yang berlaku lebih
menguntungkan kelompok tertentu. Oleh sebab itu, analisis
hubungan ekonomi dan masyarakat perlu melihat tidak hanya
bagaimana ekonomi menghasilkan barang dan jasa, tetapi juga
bagaimana ekonomi membentuk struktur sosial dan bagaimana
struktur sosial menentukan akses terhadap sumber daya ekonomi
(Carstensen & Ibsen, 2021; Hope & Limberg, 2022).
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C. EMBEDDEDNESS: KETERLEKATAN EKONOMI DALAM
RELASI SOSIAL

Konsep embeddedness atau Keterlekatan merupakan salah satu
gagasan utama dalam sosiologi ekonomi. Gagasan ini menegaskan
bahwa tindakan ekonomi selalu melekat dalam relasi sosial, jaringan
kepercayaan, norma, dan institusi. Dalam kehidupan sehari-hari,
pelaku ekonomi sering membuat keputusan berdasarkan
kepercayaan kepada orang lain, reputasi, pengalaman sosial,
hubungan keluarga, rekomendasi teman, atau norma komunitas.
Misalnya, pedagang kecil dapat memberikan utang kepada pelanggan
bukan semata-mata karena pertimbangan keuntungan, tetapi karena
adanya hubungan sosial yang telah terbangun. Demikian pula,
perusahaan dapat memilih mitra bisnis berdasarkan reputasi dan
jaringan, bukan hanya harga termurah (Chetty et al., 2022a; Vriens
et al, 2021).

Keterlekatan ekonomi dalam jaringan sosial dapat memperkuat kerja
sama, mengurangi ketidakpastian, dan membangun kepercayaan.
Dalam pasar yang penuh risiko, informasi tidak selalu lengkap dan
kontrak formal tidak selalu mampu mengatur semua kemungkinan.
Karena itu, kepercayaan menjadi modal sosial yang memungkinkan
transaksi berlangsung. Kepercayaan tidak muncul secara otomatis,
tetapi dibangun melalui interaksi berulang, norma timbal balik,
reputasi, dan pengawasan sosial. Dalam konteks ini, jaringan sosial
berfungsi sebagai infrastruktur‘ekonomi yang‘tidak terlihat, tetapi
sangat menentukan kelancaran transaksi dan keberlanjutan
hubungan ekonomi (Chetty et al., 2022b; Vriens et al., 2021).

Namun, keterlekatan juga memiliki sisi ambivalen. Jaringan sosial
dapat membuka peluang ekonomi bagi sebagian orang, tetapi juga
dapat mengecualikan orang lain yang tidak memiliki akses ke
jaringan tersebut. Rekrutmen kerja melalui relasi informal, akses
modal melalui keluarga kaya, atau peluang bisnis melalui komunitas
tertentu dapat memperkuat ketimpangan karena keuntungan
ekonomi terkonsentrasi pada kelompok yang memiliki koneksi sosial
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lebih kuat. Oleh karena itu, modal sosial tidak selalu menghasilkan
keadilan; ia dapat menjadi sumber solidaritas sekaligus mekanisme
reproduksi privilese (Chetty et al., 2022a, 2022b).

Keterlekatan ekonomi juga menunjukkan keterbatasan pasar sebagai
mekanisme tunggal koordinasi sosial. Pasar memang dapat
mengoordinasikan pertukaran melalui harga, tetapi harga tidak
mampu sepenuhnya menangkap nilai sosial, moral, ekologis, dan
relasional dari suatu barang atau jasa. Misalnya, pekerjaan
perawatan, kerja domestik, solidaritas komunitas, dan kerusakan
lingkungan sering kali tidak tercermin secara memadai dalam harga
pasar. Dengan demikian, masyarakat tidak dapat sepenuhnya
menyerahkan semua keputusan pada mekanisme pasar karena
kehidupan sosial membutuhkan norma keadilan, tanggung jawab,
perlindungan, dan keberlanjutan (Hodgson, 2021; Oatley & Petrova,
2022).

D. PASAR SEBAGAI KONSTRUKSI SOSIAL

Pasar sering dipahami sebagai tempat bertemunya penjual dan
pembeli untuk melakukan pertukaran. Namun, dalam sosiologi
ekonomi, pasar dipahami sebagai konstruksi sosial yang dibentuk
oleh aturan, norma, teknologi, institusi, budaya, dan kekuasaan.
Suatu pasar tidak muncul secara alami hanya karena adanya
kebutuhan dan penawaran, melainkan dibangun melalui proses
sosial yang panjang. Pasar membutuhkan definisi barang, standar
kualitas, mekanisme harga, regulasi, hak milik, infrastruktur
pembayaran, lembaga penyelesaian sengketa, dan kepercayaan
antaraktor. Tanpa unsur-unsur sosial tersebut, pasar tidak dapat
berfungsi secara stabil (Hodgson, 2021; Kenney & Zysman, 2020).

Harga dalam pasar juga bukan sekadar hasil mekanis dari
permintaan dan penawaran, tetapi sering kali mencerminkan proses
sosial penilaian atau valuation. Nilai suatu barang dapat dipengaruhi
oleh merek, reputasi produsen, identitas budaya, sertifikasi, status
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sosial, narasi keberlanjutan, dan persepsi moral. Barang yang sama
dapat memiliki harga berbeda ketika dikaitkan dengan simbol
prestise, nilai etis, atau identitas komunitas tertentu. Oleh karena itu,
pembentukan harga perlu dilihat sebagai proses sosial yang
menghubungkan kalkulasi ekonomi dengan makna budaya dan
legitimasi sosial (Kaldor, 2021; Kuusela, 2022).

Pasar juga sangat bergantung pada regulasi dan legitimasi. Ketika
masyarakat menganggap suatu bentuk transaksi tidak adil,
eksploitatif, merusak lingkungan, atau bertentangan dengan nilai
moral, pasar tersebut dapat kehilangan legitimasi. Misalnya, praktik
kerja dengan upah rendah, spekulasi berlebihan, komodifikasi
layanan dasar, atau ekstraksi data pribadi dapat menimbulkan kritik
sosial meskipun secara ekonomi menguntungkan bagi sebagian
aktor. Dengan demikian, keberlanjutan pasar tidak hanya ditentukan
oleh efisiensi, tetapi juga oleh penerimaan sosial dan kesesuaiannya
dengan nilai keadilan (Ahrens, 2022; Culpepper & Lee, 2022).

Dalam era digital, pasar semakin dibentuk oleh platform, algoritma,
data, dan infrastruktur teknologi. Platform digital tidak hanya
mempertemukan penjual dan pembeli, tetapi juga mengatur
visibilitas, reputasi, harga, akses, dan perilaku pengguna. Dengan
demikian, platform bukan sekadar perantara netral, melainkan aktor
institusional yang memiliki kekuasaan untuk membentuk struktur
pasar. Ekonomi platform memperlihatkan bahwa hubungan ekonomi
dan masyarakat semakin dimediasi oleh teknologi, tetapi teknologi
itu sendiri tetap  tertanam ‘dalam kepentingan bisnis, desain
institusional, dan relasi kekuasaan (Duggan et al., 2020; Kenney &
Zysman, 2020).

E. INSTITUSI, NEGARA, DAN TATA KELOLA EKONOMI

Institusi merupakan aturan main yang mengatur perilaku ekonomi.
Institusi dapat bersifat formal, seperti hukum, regulasi, kontrak,
sistem perpajakan, dan kebijakan publik; dapat pula bersifat
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informal, seperti norma kepercayaan, kebiasaan bisnis, nilai
komunitas, dan etika kerja. Dalam kehidupan ekonomi, institusi
berfungsi mengurangi Kketidakpastian, menyediakan stabilitas,
menentukan hak dan kewajiban, serta mengatur distribusi sumber
daya. Namun, institusi juga dapat mencerminkan kepentingan
kelompok dominan sehingga menghasilkan ketimpangan struktural
(Carstensen & Ibsen, 2021; Hodgson, 2021).

Negara memiliki peran penting dalam membentuk hubungan
ekonomi dan masyarakat. Negara menetapkan aturan pasar,
melindungi hak milik, mengatur sistem perpajakan, menyediakan
barang publik, membangun infrastruktur, mengelola pendidikan dan
kesehatan, serta menyelenggarakan perlindungan sosial. Dalam
perspektif sosiologi ekonomi, negara bukan sekadar pengoreksi
kegagalan pasar, tetapi juga pembentuk pasar itu sendiri. Tanpa
negara, banyak pasar tidak memiliki dasar hukum dan institusional
yang memungkinkan transaksi berlangsung secara aman dan dapat
diprediksi (Hope & Limberg, 2022; Oatley & Petrova, 2022).

Kebijakan publik memiliki dampak langsung terhadap hubungan
antara ekonomi dan masyarakat. Kebijakan pajak, subsidi, upah
minimum, jaminan sosial, pendidikan, perumahan, dan kesehatan
memengaruhi  distribusi  kesempatan - hidup. Studi tentang
pemotongan pajak bagi kelompok kaya menunjukkan bahwa desain
kebijakan fiskal dapat memperkuat atau mengurangi ketimpangan,
bergantung pada siapa‘yang memperoleh-manfaat dan' bagaimana
hasil pertumbuhan didistribusikan; Oleh : karena itu, kebijakan
ekonomi selalu memiliki dimensi sosial dan politik (Ahrens, 2022;
Hope & Limberg, 2022).

Kegagalan institusi dapat memperlemah kepercayaan masyarakat
terhadap ekonomi. Korupsi, regulasi yang tidak adil, lemahnya
perlindungan pekerja, ketimpangan akses pendidikan, dan lemahnya
pengawasan pasar dapat membuat ekonomi bekerja untuk kelompok
tertentu saja. Ketika masyarakat merasa bahwa aturan ekonomi
tidak adil, legitimasi institusi dapat menurun dan konflik sosial
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meningkat. Karena itu, tata kelola ekonomi perlu dibangun
berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, keadilan distribusi,
dan partisipasi sosial (Culpepper & Lee, 2022; O’Brien & Travis,
2022).

F. KELAS SOSIAL, KETIMPANGAN, DAN MOBILITAS EKONOMI

Kelas sosial merupakan salah satu penghubung utama antara
ekonomi dan masyarakat. Posisi kelas seseorang dipengaruhi oleh
kepemilikan aset, jenis pekerjaan, pendapatan, pendidikan, jaringan
sosial, dan akses terhadap sumber daya. Namun, kelas sosial bukan
hanya kategori ekonomi, melainkan juga kategori sosial yang
memengaruhi gaya hidup, peluang pendidikan, akses kesehatan, cara
berbicara, lingkungan tempat tinggal, dan aspirasi masa depan.
Dengan demikian, ekonomi membentuk kelas sosial, sementara kelas
sosial memengaruhi peluang ekonomi seseorang (Bublitz, 2022;
Hager, 2021).

Ketimpangan ekonomi tidak hanya terlihat dalam perbedaan
pendapatan, tetapi juga dalam distribusi kekayaan, aset produktif,
perumahan, pendidikan, koneksi sosial, dan pengaruh politik.
Ketimpangan dapat bertahan lintas generasi karena keluarga dengan
sumber daya lebih besar mampu menyediakan pendidikan lebih baik,
lingkungan sosial yang lebih menguntungkan, modal awal usaha, dan
jaringan kerja yang lebih luas bagi-anak-anak mereka. Sementara itu,
keluarga miskin, sering  menghadapi, keterbatasan berlapis yang
menghambat mobilitas sosial. Oleh karena itu, ketimpangan ekonomi
selalu berkaitan dengan reproduksi sosial (Chetty et al, 2022a;
Parolin, 2021).

Modal sosial memainkan peran penting dalam mobilitas ekonomi.
Penelitian tentang social capital menunjukkan bahwa hubungan
lintas kelas atau economic connectedness berkaitan erat dengan
peluang mobilitas ke atas. Individu dari latar belakang sosial-
ekonomi rendah yang memiliki akses ke jaringan dengan kelompok
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sosial-ekonomi lebih tinggi cenderung memperoleh informasi,
aspirasi, norma, dan peluang yang lebih luas. Namun, hubungan
lintas kelas tidak hanya ditentukan oleh kedekatan fisik, tetapi juga
oleh kecenderungan membentuk pertemanan dalam kelompok yang
sama atau friending bias (Chetty et al., 2022a, 2022b).

Dimensi ras, gender, etnisitas, dan status migrasi juga memengaruhi
hubungan ekonomi dan masyarakat. Ketimpangan ekonomi sering
kali tidak netral, tetapi terkait dengan hierarki sosial yang lebih luas.
Diskriminasi dalam pasar Kkerja, akses kredit, kepemilikan aset,
pendidikan, dan perlindungan hukum dapat memperkuat posisi
kelompok dominan serta melemahkan kelompok rentan. Dalam
konteks ini, sosiologi ekonomi membantu menjelaskan bahwa
ketimpangan bukan sekadar hasil perbedaan kemampuan individual,
tetapi juga hasil struktur sosial dan institusional yang tidak setara
(Hirschman & Garbes, 2021; Parolin, 2021).

G. BUDAYA, MORALITAS, DAN MAKNA DALAM TINDAKAN
EKONOMI

Tindakan ekonomi selalu mengandung dimensi budaya. Konsumsi,
misalnya, bukan hanya tindakan memenuhi kebutuhan, tetapi juga
cara mengekspresikan identitas, status, selera, gaya hidup, dan
afiliasi sosial. Orang membeli barang tidak hanya karena fungsi
praktisnya, tetapi‘juga“karenamakna.simbolik yang! melekat pada
barang tersebut., Pakaian, makanan, kendaraan, rumah, gawai, dan
layanan digital sering kali menjadi penanda posisi sosial serta bagian
dari proses pembentukan identitas. Oleh karena itu, konsumsi perlu
dipahami sebagai praktik ekonomi sekaligus praktik budaya (Cochoy
et al,, 2020; Kuusela, 2022).

Moralitas juga menjadi bagian penting dari kehidupan ekonomi.
Masyarakat memiliki penilaian moral terhadap apa yang dianggap
sebagai transaksi yang pantas, harga yang adil, keuntungan yang
wajar, pekerjaan yang layak, dan distribusi yang dapat diterima.
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Ketika harga kebutuhan dasar naik tajam, masyarakat tidak hanya
menilainya sebagai fenomena pasar, tetapi juga sebagai persoalan
keadilan. Demikian pula, praktik bisnis yang merusak lingkungan
atau mengeksploitasi pekerja dapat dipandang tidak sah secara
moral meskipun legal secara formal. Inilah yang menunjukkan bahwa
ekonomi selalu berada dalam medan moral masyarakat (Ahrens,
2022; Beckert, 2020).

Narasi dan ekspektasi masa depan juga memengaruhi tindakan
ekonomi. Investor, konsumen, pekerja, pemerintah, dan perusahaan
membuat keputusan berdasarkan imajinasi tentang masa depan.
Ekspektasi tentang pertumbuhan, krisis, inflasi, teknologi, pekerjaan,
atau perubahan iklim dapat membentuk Kkeputusan investasi,
konsumsi, tabungan, dan kebijakan. Dalam masyarakat modern, masa
depan tidak hanya diprediksi, tetapi juga dibayangkan,
dikomunikasikan, dan diperebutkan melalui narasi ekonomi. Oleh
karena itu, ekonomi tidak hanya digerakkan oleh data masa kini,
tetapi juga oleh keyakinan kolektif tentang apa yang mungkin terjadi
(Beckert, 2020; Svetlova, 2022).

Uang juga memiliki makna sosial. Secara teknis, uang adalah alat
tukar, satuan hitung, dan penyimpan nilai. Namun, dalam praktik
sosial, uang dapat memiliki makna berbeda tergantung sumber,
tujuan, dan konteks penggunaannya. Uang hasil gaji, warisan,
bantuan keluarga, hadiah, sedekah, pinjaman, atau keuntungan bisnis
sering diperlakukan berbeda “secara ‘moral. Hal ini! menunjukkan
bahwa masyarakat tidak selalu memandang uang sebagai sesuatu
yang sepenuhnya homogen. Uang melekat pada relasi sosial dan
nilai-nilai yang mengatur penggunaannya (Kaldor, 2021; Kuusela,
2022).

H. KERJA, PRODUKSI, DAN TRANSFORMASI RELASI SOSIAL
Kerja merupakan penghubung penting antara ekonomi dan

masyarakat karena kerja tidak hanya menghasilkan pendapatan,

SOSIOLOGI EKONOMI 43 ‘



tetapi juga membentuk identitas, status, disiplin waktu, relasi sosial,
dan rasa kebermaknaan. Melalui kerja, individu memperoleh
pengakuan sosial, membangun jaringan, mengembangkan
keterampilan, dan berpartisipasi dalam kehidupan kolektif. Namun,
kerja juga dapat menjadi sumber eksploitasi, alienasi,
ketidakamanan, dan ketimpangan apabila hubungan kerja tidak
diatur secara adil. Dengan demikian, kerja adalah arena ekonomi
sekaligus arena sosial dan politik (Burger, 2021; Hanley, 2022).

Perubahan ekonomi global dan digital telah mengubah struktur
kerja. Fleksibilitas, outsourcing, kontrak jangka pendek, kerja jarak
jauh, dan kerja berbasis platform semakin meluas. Perubahan ini
membuka peluang baru bagi sebagian pekerja, tetapi juga
menciptakan risiko prekaritas-bagi pekerja lain. Pekerja dalam
ekonomi platform sering menghadapi ketidakpastian pendapatan,
lemahnya perlindungan sosial, ketergantungan pada rating, serta
kontrol algoritmik yang sulit dinegosiasikan. Dengan demikian,
inovasi teknologi tidak otomatis menghasilkan kesejahteraan apabila
tidak disertai regulasi dan perlindungan sosial yang memadai
(Duggan et al., 2020; Schor et al,, 2020).

Kontrol dalam dunia kerja juga mengalami perubahan. Pada
organisasi industri klasik, kontrol sering dilakukan melalui
pengawasan langsung, hierarki manajerial, dan aturan kerja formal.
Dalam ekonomi digital, kontrol dapat dilakukan melalui algoritma,
metrik performa, sistem: rating, insentif otomatis, dan visibilitas data.
Bentuk kontrol ini tampak lebih fleksibel, ‘tetapi dapat lebih sulit
dipertanyakan karena keputusan platform sering kali dianggap
teknis dan netral. Padahal, desain algoritma mencerminkan
keputusan sosial, bisnis, dan politik tertentu (Duggan et al.,, 2020;
Kenney & Zysman, 2020).

Serikat pekerja, regulasi ketenagakerjaan, dan solidaritas sosial tetap
penting dalam menghadapi transformasi kerja. Ketika hubungan
kerja menjadi lebih fleksibel dan individual, pekerja dapat kehilangan
daya tawar kolektif. Oleh karena itu, institusi perlindungan kerja
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perlu menyesuaikan diri dengan bentuk kerja baru, termasuk pekerja
platform, pekerja lepas, pekerja rumah tangga, dan pekerja informal.
Sosiologi ekonomi menekankan bahwa pasar kerja tidak dapat
dibiarkan hanya mengikuti logika efisiensi, karena kerja berkaitan
dengan martabat manusia dan keberlanjutan masyarakat (Biirgisser
& Kurer, 2021; Carstensen & Ibsen, 2021).

L. EKONOMI DIGITAL, PLATFORM, DAN MASYARAKAT
KONTEMPORER

Ekonomi digital memperlihatkan bentuk baru hubungan antara
ekonomi dan masyarakat. Platform digital seperti marketplace,
transportasi daring, media sosial, layanan keuangan digital, dan
aplikasi kerja mempertemukan jutaan pelaku ekonomi dalam
infrastruktur yang sama. Namun, platform tidak hanya menyediakan
ruang transaksi, melainkan juga mengatur aturan main melalui
algoritma, desain antarmuka, sistem reputasi, komisi, data pengguna,
dan kebijakan akses. Dengan demikian, platform menjadi institusi
ekonomi baru yang memiliki kekuasaan besar dalam membentuk
perilaku pasar dan relasi sosial (Duggan et al, 2020; Kenney &
Zysman, 2020).

Data menjadi sumber daya ekonomi yang penting dalam masyarakat
digital. Aktivitas pengguna menghasilkan jejak data yang dapat
diolah untuk iklan; penentuan-harga, prediksi‘perilaku, manajemen
risiko, dan pengembangan produk., Namun, pengumpulan dan
pemanfaatan data juga menimbulkan persoalan privasi, pengawasan,
diskriminasi algoritmik, dan konsentrasi kekuasaan pada perusahaan
teknologi besar. Dalam perspektif sosiologi ekonomi, data bukan
hanya aset teknis, melainkan bagian dari relasi sosial yang
melibatkan hak, kontrol, legitimasi, dan distribusi manfaat (Cochoy
et al,, 2020; Kenney & Zysman, 2020).

Ekonomi digital juga mengubah konsumsi. Konsumen kini tidak
hanya membeli barang, tetapi juga memberikan rating, membuat
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ulasan, membagikan pengalaman, mengikuti influencer, dan
berpartisipasi dalam komunitas digital. Aktivitas konsumsi menjadi
semakin sosial, terlihat, dan terdokumentasi. Pada saat yang sama,
algoritma dapat membentuk preferensi konsumen melalui
rekomendasi, personalisasi, dan iklan tertarget. Dengan demikian,
selera konsumen tidak hanya berasal dari pilihan individual, tetapi
juga dibentuk oleh infrastruktur digital dan ekonomi perhatian
(Cochoy et al., 2020; Kuusela, 2022).

Meskipun ekonomi digital sering dipromosikan sebagai sarana
inklusi, manfaatnya tidak selalu merata. Akses terhadap perangkat,
literasi digital, konektivitas, modal, reputasi online, dan perlindungan
hukum berbeda-beda antarkelompok sosial. Pelaku usaha kecil dapat
memperoleh pasar baru, tetapi juga bergantung pada aturan
platform. Pekerja dapat memperoleh fleksibilitas, tetapi juga
menghadapi risiko tanpa jaminan sosial. Karena itu, transformasi
digital perlu dilihat secara kritis sebagai proses yang menciptakan
peluang sekaligus ketimpangan baru (Duggan et al., 2020; Schor et
al,, 2020).

J. KRISIS, RESILIENSI, DAN PERUBAHAN SOSIAL-EKONOMI

Krisis ekonomi selalu merupakan Krisis sosial karena dampaknya
menyentuh pekerjaan, rumah tangga, kesehatan, pendidikan,
kepercayaan, dan“stabilitas sosial: Ketika krisis terjadi, kelompok
rentan biasanya mengalami dampak paling berat karena memiliki
tabungan lebih Kkecil, " perlindungan kerja lebih lemah, akses
kesehatan terbatas, dan jaringan pengaman sosial yang rapuh. Oleh
karena itu, analisis krisis ekonomi tidak cukup hanya melihat
indikator makroekonomi, tetapi juga harus menilai dampaknya
terhadap relasi sosial, ketimpangan, dan Kkapasitas adaptasi
masyarakat (Hope & Limberg, 2022; Parolin, 2021).

Pandemi COVID-19 memperlihatkan betapa eratnya hubungan
ekonomi dan masyarakat. Pembatasan mobilitas memengaruhi
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produksi, konsumsi, pendidikan, kerja, dan interaksi sosial. Sebagian
pekerja dapat bekerja dari rumah, sementara pekerja informal dan
pekerja layanan harus tetap menghadapi risiko kesehatan dan
ketidakpastian pendapatan. Pandemi juga mempercepat digitalisasi,
tetapi sekaligus memperlihatkan kesenjangan akses digital.
Pengalaman ini menunjukkan bahwa kerentanan ekonomi sering kali
berakar pada struktur sosial yang sudah tidak setara sebelum krisis
terjadi (Duggan et al., 2020; Schor et al,, 2020).

Resiliensi sosial-ekonomi tidak hanya bergantung pada kekuatan
individu, tetapi juga pada institusi dan solidaritas kolektif.
Masyarakat yang memiliki perlindungan sosial kuat, kepercayaan
publik tinggi, jaringan komunitas aktif, dan tata kelola responsif
cenderung lebih mampu menghadapi krisis. Sebaliknya, masyarakat
dengan ketimpangan tinggi, institusi lemah, dan kepercayaan rendah
lebih rentan mengalami disorganisasi sosial. Dengan demikian,
resiliensi perlu dipahami sebagai kapasitas sosial yang dibangun
melalui institusi, modal sosial, dan kebijakan publik (Chetty et al,
2022a; Walby, 2021).

Krisis juga dapat membuka ruang perubahan. Ketika pola lama
dianggap tidak lagi memadai, masyarakat dapat menuntut reformasi
kebijakan, perlindungan pekerja, redistribusi, transisi hijau, dan tata
kelola digital yang lebih adil. Namun, perubahan tidak terjadi secara
otomatis; ia bergantung pada konflik kepentingan, mobilisasi sosial,
kapasitas negara,dan" legitimasi gagasan' alternatif. Karena itu,
hubungan ekonomi dan masyarakatj selalu: bersifat politis, karena
menyangkut pertanyaan tentang siapa yang menanggung risiko,
siapa yang memperoleh keuntungan, dan siapa yang berhak
menentukan arah pembangunan (Culpepper & Lee, 2022; Oatley &
Petrova, 2022).
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K. IMPLIKASI TEORETIS DAN PRAKTIS

Secara teoretis, pembahasan hubungan ekonomi dan masyarakat
menunjukkan bahwa ekonomi tidak dapat dipahami secara memadai
jika dilepaskan dari konteks sosialnya. Konsep seperti pasar, harga,
kerja, uang, konsumsi, pajak, dan investasi harus dianalisis sebagai
institusi dan praktik sosial. Pendekatan ini tidak menolak pentingnya
efisiensi atau kalkulasi ekonomi, tetapi menegaskan bahwa efisiensi
selalu memiliki prasyarat sosial dan konsekuensi sosial. Dengan
demikian, sosiologi ekonomi memperluas pemahaman ekonomi
dengan memasukkan dimensi norma, kekuasaan, budaya, institusi,
dan jaringan sosial (Hirschman & Garbes, 2021; Hodgson, 2021).

Secara praktis, analisis sosiologi ekonomi penting bagi perumusan
kebijakan publik. Kebijakan ekonomi yang hanya mengejar
pertumbuhan tanpa memperhatikan distribusi, perlindungan sosial,
dan legitimasi dapat memperbesar ketimpangan serta melemahkan
kepercayaan masyarakat. Sebaliknya, kebijakan yang memperhatikan
keadilan sosial, kualitas kerja, akses pendidikan, inklusi digital, dan
perlindungan kelompok rentan dapat memperkuat kohesi sosial.
Oleh karena itu, keberhasilan ekonomi perlu diukur tidak hanya
melalui pertumbuhan, tetapi juga melalui kualitas kehidupan sosial
yang dihasilkannya (Ahrens, 2022; Hope & Limberg, 2022).

Bagi pembangunan inklusif dan berkelanjutan, hubungan ekonomi
dan masyarakat “menuntut keseimbangan antara' pasar, negara,
komunitas, dan lingkungan. Pasar dapat mendorong inovasi dan
efisiensi, tetapi membutuhkan ‘regulasi dan norma sosial. Negara
dapat menyediakan perlindungan dan redistribusi, tetapi
membutuhkan akuntabilitas. Komunitas dapat membangun
solidaritas, tetapi membutuhkan akses terhadap sumber daya.
Lingkungan menyediakan dasar material kehidupan ekonomi, tetapi
sering diabaikan oleh kalkulasi jangka pendek. Karena ity,
pembangunan ekonomi harus dipahami sebagai proyek sosial yang
melibatkan institusi, nilai, dan tanggung jawab kolektif (Oatley &
Petrova, 2022; Walby, 2021).
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Agenda riset sosiologi ekonomi ke depan perlu memperhatikan
beberapa isu penting. Pertama, bagaimana ekonomi digital
mengubah pasar, kerja, konsumsi, dan kekuasaan. Kedua,
bagaimana ketimpangan diproduksi melalui kombinasi kelas,
ras, gender, pendidikan, aset, dan jaringan sosial. Ketiga,
bagaimana institusi dapat dirancang untuk memperkuat
keadilan dan resiliensi. Keempat, bagaimana masyarakat
membangun legitimasi ekonomi di tengah Kkrisis iklim,
ketidakpastian teknologi, dan perubahan geopolitik. Isu-isu
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara ekonomi dan
masyarakat akan terus menjadi tema penting dalam ilmu sosial
kontemporer (Kenney & Zysman, 2020; Svetlova, 2022).

L. PENUTUP

Bab ini telah menunjukkan bahwa ekonomi dan masyarakat berada
dalam hubungan yang saling membentuk. Ekonomi bukan sistem
yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari kehidupan sosial yang
melekat dalam jaringan, institusi, budaya, moralitas, dan kekuasaan.
Pasar, kerja, uang, konsumsi, kebijakan, dan teknologi ekonomi
hanya dapat dipahami secara utuh apabila dianalisis dalam konteks
masyarakat tempat semua itu berlangsung.

Sosiologi ekonomi memberikan kerangka penting untuk memahami
bahwa tindakan ekonomi bukan sekadar kalkulasi'individual, tetapi
juga hasil dari posisi sosial, norma, kepercayaan, institusi, dan makna
budaya. Kerangka embeddedness, pasar sebagai konstruksi sosial,
analisis institusi, kajian ketimpangan, dan perhatian terhadap
ekonomi digital membantu menjelaskan mengapa hasil ekonomi
berbeda antarkelompok dan mengapa kebijakan ekonomi selalu
memiliki konsekuensi sosial.

Dalam masyarakat kontemporer, hubungan ekonomi dan masyarakat
semakin kompleks akibat digitalisasi, platformisasi, Kkrisis,
ketimpangan, dan perubahan bentuk kerja. Oleh karena ituy,
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pemahaman ekonomi yang berorientasi pada keadilan, inklusi, dan
keberlanjutan membutuhkan pendekatan interdisipliner yang
menggabungkan analisis ekonomi dengan analisis sosial. Dengan
demikian, sosiologi ekonomi tidak hanya membantu menjelaskan
bagaimana ekonomi bekerja, tetapi juga membantu merumuskan
bagaimana ekonomi seharusnya diatur agar lebih manusiawi, adil,
dan berkelanjutan.
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BAGIAN 4
TINDAKAN EKONOMI DAN PERILAKU SOSIAL

A. KONSEP TINDAKAN EKONOMI DAN PERILAKU SOSIAL

1. Pengertian tindakan ekonomi
Dalam kajian sosiologi ekonomi, tindakan ekonomi (economic
action) tidak dipandang semata-mata sebagai perilaku individu
yang bertujuan memaksimalkan keuntungan secara mekanis,
sebagaimana diasumsikan - dalam ilmu ekonomi (homo
economicus). Sosiologi ekonomi memandang tindakan ekonomi
sebagai tindakan sosial yang bermakna, yaitu tindakan yang
dilakukan seseorang dengan orientasi pada pemenuhan
kebutuhan hidup (produksi, distribusi, konsumsi, dan pertukaran
barang/jasa) namun sekaligus tertanam dalam struktur social,
nilai budaya, dan norma masyarakat tempat tindakan itu
berlangsung (Faried et al., 2021)

Damsar dan Indrayani dalam Pengantar Sosiologi Ekonomi
menjelaskan bahwa titik tolak - sosiologi ekonomi adalah
menempatkan tindakan ekonomi sebagai salah satu bentuk
Tindakan sosial, sehingga aktivitas produksi, distribusi, dan
konsumsi tidak dapat dilepaskan dari relasi kepercayaan dan
kekuasaan yang melingkupinya (Damsar /& Dr. Indrayani, S.E.,
2019)

Tindakan ekonomi pada umumnya tergolong Tindakan rasional
instrumental karena berorientasi pada pencapaian tujuan tertentu
melalui pertimbangan sarana yang paling efisien. Namun, dalam
kenyataan sosial, tindakan ekonomi seringkali juga diwarnai oleh
nilai etika (etika dan agama), kebiasaan, maupun dorongan
emosional. Dalam perspektif ekonomi Islam, pengertian tindakan
ekonomi mengalami perluasan makna. Tindakan ekonomi tidak
hanya diarahkan pada pemenuhan kepentingan duniawi, tetapi
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juga pada tujuan ukhrawi, sehingga rasionalitasnya dibangun di
atas konsepsi homo islamicus, bukan homo economicus (Karim,
2022)

2. Pengertian Perilaku Sosial

Perilaku sosial (social behavior) merupakan konsep dasar dalam
sosiologi yang merujuk pada segala bentuk tindakan, sikap, dan
respons individu yang muncul akibat adanya interaksi dengan
individu atau kelompok lain dalam masyarakat. Perilaku sosial
berbeda dari perilaku individual semata karena senantiasa
mengandaikan adanya orang lain sebagai sasaran, rujukan, atau
mitra interaksi baik secara langsung maupun simbolik.

Soerjono Soekanto dalam Sosiologi Suatu Pengantar menjelaskan
bahwa sosiologi pada dasarnya mempelajari masyarakat secara
keseluruhan beserta hubungan antarmanusia di dalamnya,
sehingga perilaku sosial menjadi objek kajian sentral sosiologi.
Sejak lahir, manusia sudah berada dalam jaringan hubungan sosial
dan sepanjang hidupnya perilakunya senantiasa dibentuk dan
dipengaruhi oleh interaksi tersebut (Soekanto, 2002).

3. Hubungan Tindakan Ekonomi dan Perilaku Sosial

Tindakan ekonomi dan perilaku sosial memiliki hubungan yang
bersifat timbal balik dan saling membentuk (mutually
constitutive), Di satu sisi, tindakan ekonomi merupakan salah satu
wujud konkret dari perilaku'sosial suatu masyarakat. Damsar dan
Indrayani menegaskan bahwa fenomena ekonomi seperti pasar,
uang, dan produksi hanya dapat dipahami secara utuh apabila
dikaji bersama konteks sosial-budayanya, sebab perilaku pelaku
ekonomi senantiasa dipengaruhi oleh jaringan sosial, kepercayaan
antaraktor, dan institusi yang mengikat mereka. Dengan kata lain,
pasar bukanlah mekanisme yang berdiri sendiri secara mekanis,
melainkan arena sosial tempat aktor-aktor saling berinteraksi
berdasarkan norma dan hubungan sosial yang telah terbangun
(Damsar & Dr. Indrayani, S.E., 2019)
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Buku Sosiologi Ekonomi (Faried et al., 2021) juga menegaskan hal
serupa, bahwa perilaku ekonomi individu, perusahaan, maupun
negara senantiasa dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti
budaya, kelas sosial, kekuasaan, dan norma-norma sosial yang
berlaku di masyarakat. Lembaga-lembaga sosial seperti keluarga,
pendidikan, agama, dan negara turut berperan membentuk pola-
pola tindakan ekonomi yang dilakukan warganya. Dalam bingkai
ekonomi Islam, hubungan antara tindakan ekonomi dan perilaku
sosial memperoleh dimensi etik-religius yang khas. Sebagaimana
dijelaskan dalam kajian rasionalitas ekonomi Islam (mengacu
pada pemikiran (Karim, 2022) , tindakan ekonomi seorang
muslim tidak dapat dipisahkan dari perilaku sosialnya sebagai
anggota umat yang terikat pada nilai-nilai syariat seperti keadilan
(‘adl), larangan riba, kewajiban zakat, serta prinsip tolong-
menolong (ta'awun).

B. TEORI TINDAKAN EKONOMI DALAM PERSPEKTIF
SOSIOLOGI DAN ISLAM

Dari sudut pandang sosiologi, khususnya melalui teori tindakan
sosial, kita bisa memahami bahwa cara manusia berperilaku secara
ekonomi selalu dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, dan spiritual
di sekitarnya. Dalam studi ekonomi Islam, kerangka tersebut
kemudian diperkaya dengan nilai-nilai tauhid yang menjadikan Allah
sebagai sumber pedoman tertinggi dalam setiap tindakan, termasuk
tindakan ekonomi.
1. Teori Tindakan Ekonomi
Teori tindakan sosial yang diciptakan oleh Max Weber menjadi
salah satu alat analisis terpenting untuk memahami cara orang
berperilaku, termasuk cara mereka mengambil keputusan dalam
bidang ekonomi. Weber membagi tindakan sosial menjadi empat
jenis, yakni tindakan rasional instrumental (zweckrational),
tindakan rasional berdasarkan nilai (wertrational), tindakan
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afektif, serta tindakan tradisional (Muzaki et al., 2023).Tindakan
rasional instrumental adalah tindakan yang dilakukan secara
sengaja untuk mencapai tujuan tertentu dengan
mempertimbangkan cara yang paling efektif.Sementara itu,
tindakan rasional berorientasi nilai didasarkan pada keyakinan
terhadap nilai-nilai tertentu, seperti nilai etika, estetika, atau
agama, meskipun hasil yang diperoleh tidak terjamin (Muzaki et
al,, 2023). Tindakan afektif dipengaruhi oleh perasaan atau emosi
yang dimiliki oleh pelaku, sedangkan tindakan tradisional
dilakukan karena adat kebiasaan yang sudah lama terbentuk dan
diwariskan turun-temurun dalam masyarakat (Fikria & Moefad,
2024).

2. Konsep Tindakan Ekonomi Dalam Islam

Ekonomi Islam memiliki cara berpikir yang berbeda dari cara
berpikir ekonomi biasa. Jika ekonomi biasa berlandaskan pada
gagasan bahwa manusia bertindak hanya untuk mendapatkan
kepuasan dan keuntungan pribadi, maka ekonomi Islam
mengembangkan gagasan bahwa manusia seharusnya diarahkan
oleh nilai-nilai Islam dalam setiap keputusan ekonominya
(Firmansyah, 2021). Dalam pandangan ini, rasionalitas tidak
hanya mengejar keinginan alami manusia, tetapi harus dipandu
oleh kebenaran, kebaikan, serta aturan dan moral yang ditetapkan
oleh syariat .

Para ulama Kklasik seperti al-Ghazali dan Ibn Miskawaih, tidak
melihat manusia hanya sebagai makhluk yang berorientasi pada
keuntungan materi, melainkan sebagai makhluk yang memiliki
nilai etis dan agama.Mereka mengatakan bahwa manusia harus
menyelaraskan kemampuan berpikir rasionalnya dengan
petunjuk agama dalam setiap keputusan ekonomi yang diambil
(Dimyati, 2021).
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. Nilai-nilai ekonomi Islam

Empat nilai utama menjadi dasar bagi semua tindakan ekonomi
dalam Islam, yaitu tauhid, keadilan, amanah, dan ihsan. Tauhid
adalah dasar sekaligus landasan epistemologi utama dalam
ekonomi Islam. Prinsip tauhid menyatakan bahwa semua
kekayaan dan sumber daya alam pada dasarnya milik Allah,
sementara manusia hanya bertindak sebagai khalifah yang diberi
tugas untuk mengelola semua itu secara bijak tanpa merugikan
pihak lain (Noviani & Irfan, 2026).

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINDAKAN
EKONOMI

. Faktor Individu

Faktor individu berasal dari karakter dan kondisi pribadi yang
memengaruhi seseorang dalam mengambil keputusan ekonomi.
Unsur seperti motivasi, persepsi, pengalaman, sikap, kepribadian,
dan gaya hidup menentukan cara seseorang memilih barang atau
jasa sesuai kebutuhan dan kemampuannya. Karena setiap
individu memiliki karakter yang berbeda, tindakan ekonomi yang
dilakukan juga beragam (Sari, 2026).

. Faktor Sosial

Faktor sosial berasal dari“lingkungan sekitar, 'seperti keluarga,
teman, budaya, dan kondisi sosial gkonomi. Keluarga membentuk
kebiasaan dalam mengelola keuangan, sedangkan ‘kelompok
referensi dapat memengaruhi pilihan melalui informasi dan
rekomendasi. Selain itu, budaya, tingkat pendapatan, pendidikan,
serta perkembangan media digital turut memengaruhi keputusan
ekonomi seseorang (Ningsih, 2021)
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. Faktor Agama
Agama menjadi pedoman dalam menentukan tindakan ekonomi
yang sesuai dengan nilai moral dan syariat. Dalam Islam, setiap
aktivitas ekonomi harus mengutamakan kejujuran, keadilan, serta
menghindari riba, gharar, maysir, dan israf. Dengan demikian,
keputusan ekonomi tidak hanya bertujuan memperoleh
keuntungan, tetapi juga mencari keberkahan (M, 2019)

4. Faktor Ekonomi dan Teknologi

Kondisi ekonomi, seperti pendapatan dan harga barang,
memengaruhi kemampuan  seseorang dalam memenuhi
kebutuhan. Di sisi lain, perkembangan teknologi mempermudah
akses informasi, transaksi digital, dan kegiatan perdagangan
sehingga proses ekonomi menjadi lebih cepat dan efisien. Kedua
faktor tersebut berperan penting dalam menentukan keputusan
ekonomi Masyarakat (Langoday, 2024).

D. PERILAKU EKONOMI DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT

. Perilaku Produsen dan Konsumen

Dalam sosiologi ekonomi, perilaku konsumen dan produsen tidak
hanya rasional, tetapi juga dipengaruhi nilai, norma, dan makna
sosial. Konsumen gunakan konsumsi untuk tunjukkan identitas
dan status, misalnya beli kopi‘mahal di media sosial (Damsar,
2011; Suyanto, 2013). Produsen; di UMKM dan sektor rakyat
tanggapi dengan "ekonomi moral" yang imbangkan keuntungan
dan harmoni sosial, seperti jaga tenaga kerja lokal dan tren bisnis
ramah lingkungan demi legitimasi. Pasar jadi arena negosiasi
antara keuntungan dan nilai sosial.

. Perilaku Pelaku Pasar : Ruang Negosiasi dan Interaksi Sosisal
Dalam ekonomi klasik, pasar dianggap sebagai mekanisme
impersonal mengikuti hukum penawaran dan permintaan.
Sosiologi ekonomi memandangnya sebagai arena sosial yang
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dipengaruhi interaksi tatap muka, kekuasaan, dan jaringan sosial.
Di pasar tradisional Indonesia, aktivitas ekonomi dengan
negosiasi budaya melibatkan ritual sosial yang membangun
hubungan, di mana hubungan berkembang dari transaksi dingin
menjadi dekat, seperti pelanggan tetap yang saling percaya
(Damsar, 2016).

3. Peran Norma, Etika, dan Modal Sosial : Perekat Tindakan

Ekonomi

Transaksi miliaran rupiah bisa terjadi tanpa kontrak kompleks

karena sosiologi ekonomi menunjukkan pasar didukung norma,

etika, dan modal sosial. Tanpa ini, ekonomi macet karena biaya

pengawasan tinggi dan saling curiga.

a. Peran Norma dan Etika Ekonomi
Norma ini membatasi perilaku dan mengendalikan
keserakahan demi kebaikan bersama (Damsar, 2011). Istilah
seperti “mencari berkah” dan ‘“nrimo ing pandum”
mencerminkan etika spiritual untuk jujur dan tidak curang.

b. Peran Modal Sosial (Social Capital)
Melalui hubungan komunitas, masyarakat bawah dapat
membangun ekonomi mandiri dan memobilisasi sumber daya
tanpa bergantung pada institusi formal (Bagong Suyanto,
2013). Contohnya adalah jaringan usaha warung Madura,
warteg, dan rumah makan Padang yang memperluas usaha,
mengumpulkan ‘modal,~ /memperoleh /‘bahan ! murah, dan
merekrut tenaga kerja melalui jaringan kekeluargaan dan
kepercayaan, bukan‘iklan atau pinjaman bank.

E. TINDAKAN EKONOMI DI ERA MODERN

1. Digitalisasi Ekonomi
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong
transformasi ekonomi digital. Interkoneksi digital mengubah cara
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manusia berinteraksi dan bertransaksi secara global (Tapscott,
1996). Internet, kecerdasan buatan, dan platform digital
menciptakan lanskap pasar baru. Di Indonesia, digitalisasi tidak
hanya model baru, tetapi juga menuntut regulasi dan
infrastruktur yang disesuaikan, membuka peluang demokratisasi
UMKM, namun tantangannya adalah kesenjangan digital dan
literasi keuangan.

Perkembangan infrastruktur digital global dan penyesuaian lokal
memicu perubahan perilaku pasar. Integrasi e-commerce, fintech,
dan media sosial telah mengubah psikologi serta pengambilan
keputusan konsumen (Sumarwan, 2020). Saat ini, konsumen
mencari  kepraktisan,  kecepatan, dan layanan yang
dipersonalisasi. Transaksi tanpa kas, pinjaman paylater, dan
ulasan media sosial menggeser fokus belanja dari kebutuhan
fungsional ke aspek emosional, gaya hidup, dan sosial. Produsen
harus bertransformasi, bukan hanya meningkatkan efisiensi
produksi, tetapi juga mengelola data, mengoptimalkan saluran
omni-channel, dan membangun interaksi personal di ruang
digital. Digitalisasi ekonomi adalah rekayasa sosial yang
mengubah norma dan etika ekonomi saat ini.

2. Perubahan Perilaku Masyarakat
Memasuki era modern yang ditandai oleh industrialisasi,
digitalisasi, {dan globalisasi, perilaku 'masyarakat ' mengalami
transformasi yang mendalam, baik dalam cara berinteraksi,
berkomunikasi, maupun bertindak secara ekonomi. Di era
modern, perubahan tersebut tampak jelas pada pergeseran pola
interaksi sosial, dari interaksi tatap muka menjadi interaksi yang
dimediasi teknologi seperti media sosial, aplikasi, pesan instan
dan marketplace. Pola konsumsi masyarakat juga berubah, karena
keputusan pembeli kini semakin dipengaruhi oleh algoritma
seperti rekomendasi tokoh berpengaruh, bukan lagi murni oleh
kebutuhgan atau relasi sosial sebagaimana pada masyarakat
tradisional, masyarakat modern juga cenderung menjadi lebih
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individual dalam gaya hidup, namun pada saat yang sama tetap
terhubung dalam jaringan sosial digital yang jauh lebih luas dan
melampaui batas wilayah.

Perubahan perilaku ini membawa dampak yang bersifat ganda. Di
satu sisi, ia mempercepat akses informasi, mempermudah
transaksi, dan memperluas partisipasi ekonomi masyarakat
secara keseluruhan. Di sisi lain, perubahan ini juga memunculkan
kesenjangan digital antarwilayah, pergeseran nilai-nilai budaya,
serta pola konsumsi yang cenderung konsumtif. (Damsar & Dr.
Indrayani, S.E., 2019) menegaskan bahwa perubahan pola
tindakan ekonomi semacam ini tidak dapat dilepaskan dari
perubahan struktur sosial yang melingkupinya, sebab lembaga-
lembaga sosial seperti keluarga, pendidikan, agama, dan teknologi
turut menjadi agen yang mempercepat sekaligus mengarahkan
arah perubahan tersebut.

3. Tantangan dan Peluang Ekonomi Syariah

Transformasi  perilaku masyarakat di era modern turut
menghadirkan dinamika tersendiri bagi perkembangan ekonomi
syariah, yang berpijak pada prinsip keadilan, larangan riba, dan
kemaslahatan bersama. Dari sisi peluang, digitalisasi membuka
jalan bagi perluasan inklusi keuangan syariah melalui fintech
syariah, crowdfunding berbasis syariah, dan marketplace halal,
yang memudahkan masyarakat mengakses produk keuangan
sesuai prinsip Islam tanpa’lagi terkendala “batasan - geografis.
Pemanfaatan teknologi big data dan blockchain juga. membuka
peluang penguatan transparansi dan tata kelola, sehingga
akuntabilitas kontrak-kontrak syariah dapat lebih terjamin. Selain
itu, pertumbuhan generasi muda muslim yang melek digital dan
semakin sadar akan produk halal serta investasi berbasis syariah
turut menjadi pasar potensial yang terus berkembang bagi
industri keuangan syariah ke depan.

SOSIOLOGI EKONOMI 59 |



F.

IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ISLAM DALAM TINDAKAN
EKONOMI

. Etika Bisnis Islam

Etika Bisnis Islam merupakan pedoman dalam menjalankan
kegiatan usaha berdasarkan nilai-nilai syariat. Tujuan bisnis tidak
hanya mengejar keuntungan, tetapi juga mengutamakan
kejujuran, keadilan, dan kemanfaatan bagi masyarakat. Dalam
praktiknya, pelaku usaha dituntut menerapkan sifat shiddiq,
amanah, fathanah, dan tabligh, serta menghindari riba, gharar,
maysir, dan segala bentuk kecurangan. Dengan demikian, aktivitas
bisnis dapat memberikan manfaat sekaligus memperoleh
keberkahan (Safrudin, 2024).

. Tanggung Jawab sosial

Dalam Islam, tanggung jawab sosial merupakan wujud kepedulian
pelaku usaha terhadap masyarakat dan lingkungan. Penerapannya
dapat dilakukan melalui zakat, infak, sedekah, program CSR,
menjaga kesejahteraan karyawan, serta mendukung pelestarian
lingkungan. Dengan menjalankan tanggung jawab sosial,
perusahaan tidak hanya menciptakan keuntungan ekonomi, tetapi
juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat sesuai dengan
prinsip kemaslahatan dalam Islam (Safrudin, 2024)

. Keadilan dan kemaslahatan

Secara konseptual, keadilandiartikan sebagai pencapaian nilai-
nilai moral yang benar terhadap suatu objek atau individuy,
sehingga menjadi dasar etika dalam membentuk masyarakat yang
harmonis(Permana & Nisa, 2024). Islam secara tegas melarang
berbagai praktik yang merugikan keadilan dalam pasar, seperti
monopoli, penimbunan barang, penipuan, dan spekulasi
berlebihan.Dengan melarang hal-hal tersebut, Islam ingin
menciptakan sistem pasar yang efisien, beretika, dan berorientasi
pada kesejahteraan bersama (Nayla et al., 2025)
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Kerangka maqashid al-shariah merupakan alat penting dalam
menyusun kebijakan ekonomi yang fokus pada kemaslahatan
umat.Hal ini karena maqashid menekankan perlindungan
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta sebagai tujuan
utama dari setiap aturan dalam bidang ekonomi (Khoiriyah,
2020). Dari kerangka tersebut lahir konsep falah, yang merupakan
tujuan akhir dari aktivitas ekonomi Islam.Konsep ini mencakup
kebahagiaan material dan spiritual secara bersamaan.

4. Studi kasus dan penerapan dalam kehidupan sehari hari
Nilai keadilan dan kemaslahatan itu tidak hanya ada di dalam
konsep saja, tetapi juga diterapkan melalui berbagai alat dan
praktik ekonomi yang bisa dilihat dalam kehidupan sehari-hari
umat Islam. Salah satu contoh penerapan yang jelas adalah
instrumen zakat, infak, dan sedekah (ZIS) (Purwanti, 2020).Tiga
instrumen tersebut berperan sebagai alat pembagian kembali
kekayaan yang mengatasi perbedaan antara kelompok yang
berpenghasilan tinggi dan kelompok yang membutuhkan.

Studi tentang pengelolaan zakat secara umum di berbagai
lembaga seperti BAZNAS serta lembaga amil zakat swasta
menunjukkan bahwa dana zakat berperan penting dalam
mengurangi tingkat kemiskinan dan meningkatkan kondisi
ekonomi masyarakat, terutama bagi kelompok mustahik yang
menerima manfaat dari distribusi zakat (Munawareh, 2023).
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BAGIAN 5
EKONOMI DIGITAL, TEKNOLOGI, DAN TRANSFORMASI
SOSIAL

A. KONSEPTUALISASI EKONOMI DIGITAL DALAM SOSIOLOGI
EKONOMI

Transformasi digital bukan sekadar pergantian alat, melainkan
perubahan struktur sosial-ekonomi. Internet, telepon pintar,
platform daring, dan kecerdasan buatan mengubah cara manusia
bekerja, bertransaksi, belajar, serta membangun hubungan. Karena
pemanfaatannya selalu ‘berkaitan dengan nilai, kepentingan, dan
kekuasaan, teknologi perlu dipahami sebagai institusi sosial, bukan
hanya perangkat teknis.

Perubahan ini melahirkan masyarakat jaringan sebagaimana
dikemukakan Manuel Castells. Relasi sosial tidak lagi sepenuhnya
bergantung pada kedekatan fisik, tetapi dibangun melalui jejaring
yang cepat dan melampaui batas geografis. Ruang digital menjadi
arena produksi, konsumsi, komunikasi, dan pembentukan reputasi,
sekaligus mengaburkan batas antara ruang publik dan privat.

Ekonomi digital karena itu harus dinilai bukan hanya dari transaksi
dan pengguna, tetapi ‘juga /dari dampaknya terhadap kesempatan
kerja, kohesi sosial, pemerataan akses, dan kualitas hidup.

B. KONSEPTUALISASI EKONOMI DIGITAL DALAM SOSIOLOGI
EKONOMI (LANJUTAN)

Dalam kerangka Talcott Parsons, platform online berfungsi sebagai
subsistem baru yang mengintegrasikan produsen, konsumen,
pekerja, lembaga keuangan, dan pemerintah. E-commerce
memperluas pasar; fintech membuka akses layanan; media sosial
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mempercepat komunikasi; dan aplikasi transportasi
menghubungkan permintaan dengan penyedia jasa. Ketergantungan
masyarakat pada platform menunjukkan bahwa teknologi telah
melembaga menjadi infrastruktur sosial.

Digitalisasi juga mengubah produksi, distribusi, dan konsumsi.
UMKM dapat menjangkau pembeli di luar daerah, sementara
konsumen memperoleh kemudahan membandingkan harga dan
layanan. Namun algoritma tidak hanya memfasilitasi pilihan; ia juga
membentuk selera dan perilaku melalui rekomendasi berbasis data.

Interaksi digital melahirkan relasi sosial hibrid. Gotong royong dapat
dikoordinasikan melalui grup pesan, bantuan dihimpun lewat
penggalangan dana daring, dan usaha rumahan dipasarkan melalui
media sosial. Meski demikian, hubungan yang terlalu dimediasi layar
dapat menjadi lebih cair, pragmatis, dan kurang mendalam secara
emosional.

C. KONSEPTUALISASI EKONOMI DIGITAL DALAM SOSIOLOGI
EKONOMI (LANJUTAN)

Digitalisasi melahirkan modal digital berupa perangkat, konektivitas,
literasi, data, dan jejaring. Mereka yang menguasainya memperoleh
posisi sosial-ekonomi lebih kuat, sedangkan kelompok yang
tertinggal semakin mudah tereksklusi. Stratifikasi sosial kini tidak
hanya ditentukan oleh modal uang ‘atau pendidikan'formal, tetapi
juga oleh ‘kemampuan' memasuki dan memanfaatkan' ekosistem
digital.

Perspektif sosiologi kritis menegaskan bahwa teknologi tidak netral.
Desain platform, sistem peringkat, tarif, dan algoritma menentukan
siapa yang terlihat, memperoleh pesanan, atau menguasai data.
Fleksibilitas kerja sering memindahkan risiko pendapatan,
kesehatan, dan waktu kepada individu, sementara posisi tawar
pekerja tetap terbatas.
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Karena itu, pembangunan digital harus disertai pemerataan
infrastruktur, literasi kritis, perlindungan data, persaingan sehat,
serta jaminan bagi pekerja digital. Keberhasilan digitalisasi tidak
cukup diukur dari pertumbuhan transaksi, tetapi dari kesejahteraan,
keadilan, dan martabat manusia.

Lanskap & Dampak

/ Ekonomi Digital Indonesia
/\, i
Vo | 7 z
allu :

Kontribusi PDB Pertumbuhan . Transformasi
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Realita Pekerja Gig
dan Tantangan Struktural

Realita Pendapatan
dan Jam Kerja

Median Pendapatan
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Gambar 5.1 Navigasi Ekonomi Digital Indonesia
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D. DISRUPSI MODEL BISNIS DAN STRUKTUR EKONOMI

E-commerce mengubah struktur bisnis dengan mengurangi rantai
perantara, menekan biaya transaksi, dan memperluas jangkauan
pasar. Keunggulan usaha kini bergantung pada data, pembayaran
digital, logistik, dan promosi berbasis algoritma. Konsumen dapat
membandingkan harga, membaca ulasan, dan berbelanja kapan saja,
sehingga pasar fisik menghadapi tekanan pada harga, kecepatan
layanan, dan variasi produk.

Studi Pasar Taman Rawa Indah Bontang memperlihatkan dampak
tersebut. Dari 1.370 lapak, hanya sekitar 300 atau 21,8 persen yang
aktif. E-commerce berkontribusi sekitar 31,9 persen terhadap
perubahan kondisi sosial-ekonomi pedagang. Temuan ini
menegaskan bahwa modernisasi bangunan pasar tidak cukup apabila
pelaku usaha tidak mampu menyesuaikan model bisnis.

Disrupsi digital karena itu bukan sekadar perubahan saluran
penjualan, melainkan perubahan struktural yang memengaruhi
omzet, jumlah pembeli, keberlangsungan usaha, dan kualitas hidup
keluarga pedagang.

E.  DISRUPSI MODEL BISNIS DAN STRUKTUR EKONOMI
(LANJUTAN)

Pedagang berpendapatan di atas Rp3 juta per bulan turun dari 54,7
persen menjadi 25,3 persen setelah pola belanja bergeser. Pedagang
yang hanya melayani 5-10 pembeli per hari meningkat dari 14,7
persen menjadi 34,7 persen. Penurunan lalu lintas pembeli fisik
melemahkan pendapatan dan rasa aman ekonomi.

Masalah utamanya bukan keberadaan teknologi semata, tetapi
rendahnya kapasitas adaptasi. Pemanfaatan e-commerce oleh
pedagang hanya mencapai skor rata-rata 2,40 dari skala 4. Banyak
pedagang mengenal platform, tetapi belum mampu mengelola
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katalog, promosi, pembayaran, logistik, dan layanan pelanggan
secara konsisten.

Solusinya adalah strategi omnichannel yang menggabungkan toko
fisik dan pemasaran digital. Pemerintah daerah dapat menyediakan
pelatihan, katalog bersama, foto produk, pembayaran digital,
pengiriman kolektif, dan promosi identitas lokal. Kebijakan
persaingan juga perlu mencegah dominasi dan harga pemangsa agar
transformasi digital memperkuat, bukan menyingkirkan, pedagang
kecil.

Disrupsi E-Commerce: Tantangan Eksistensial Pedagang Pasar Taman Rawa Indah Bontang
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Gambar 5.2 Disrupsi E-Commerce dan Eksistensi Pedagang Pasar
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F. TRANSFORMASI RELASI SOSIAL DAN DINAMIKA BUDAYA
DI PEDESAAN

Masyarakat desa secara historis dibangun melalui kekerabatan,
interaksi tatap muka, dan solidaritas mekanik. Telepon pintar serta
media sosial memperluas ruang hubungan sehingga warga
terhubung dengan jaringan nasional dan global. Informasi,
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pemasaran produk, pendidikan, dan komunikasi dengan perantau
dapat berlangsung tanpa batas geografis.

Digitalisasi melahirkan solidaritas berjejaring. Grup WhatsApp dan
media sosial memudahkan koordinasi gotong royong, bantuan bagi
warga sakit, tanggap bencana, dan kegiatan keagamaan. Teknologi
mempercepat mobilisasi dukungan serta memperluas partisipasi
warga yang sebelumnya terhalang jarak dan waktu.

Namun komunikasi daring juga membawa ambivalensi. Interaksi
yang terlalu sering dimediasi layar dapat mengurangi kedalaman
hubungan, memicu salah paham, dan menggeser relasi komunal
menjadi lebih singkat serta instrumental. Dengan demikian,
digitalisasi tidak menghapus tradisi, tetapi mengubah cara tradisi
dipraktikkan.

G. TRANSFORMASI RELASI SOSIAL DAN DINAMIKA BUDAYA
DI PEDESAAN (LANJUTAN)

Literasi digital menjadi modal sosial baru di desa. Kelompok muda
dan warga yang adaptif dapat menguasai arus informasi serta
memengaruhi opini, sementara lansia dan kelompok miskin berisiko
tersisih. Apabila seluruh layanan dipindahkan ke platform,
kesenjangan generasi dapat berkembang menjadi eksklusi sosial.

Masyarakat desa tetap menjadi.agen aktif melalui relasi sosial hibrid.
Musyawarah fisik didukung . informasi daring, gotong royong
dikoordinasikan melalui aplikasi, dan produk tradisional dipasarkan
secara digital. Dalam kerangka Anthony Giddens, masyarakat tidak
hanya menerima teknologi, tetapi menegosiasikan dan membentuk
ulang struktur sosialnya.

Kebijakan desa digital harus memadukan pembangunan jaringan
dengan literasi, etika komunikasi, perlindungan data, dan layanan
alternatif bagi warga yang belum terkoneksi. Teknologi hendaknya
memperkuat identitas lokal, bukan menggantikannya. Keberhasilan
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transformasi terlihat ketika efisiensi digital berjalan seiring dengan
kedalaman hubungan, musyawarah, dan solidaritas komunal.
Transformasi Relasi Sosial Hibrid:

Masa Depan Masyarakat Pedesaan di Era Digital

Solidaritas Mekanik Negosiasi Nilai Tradisional Masy Jaringan
di Ruang Digital Ambivalensi Kohesi Sosial
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Gambar 5.3 Transformasi Relasi Sosial Hibrid di Pedesaan

H. PRAHARA PEKERJA DIGITAL DAN EKONOMI GIG

Ekonomi gig mencakup pengemudi, kurir, pekerja lepas, desainer,
penulis, dan programmer yang memperoleh tugas melalui platform.
Sistem ini memberi akses kerja cepat dan fleksibel, tetapi sering
memindahkan biaya kendaraan, perangkat, kesehatan, dan waktu
tunggu kepada pekerja. Hubungan kerja jangka panjang diganti oleh
tugas singkat berbasis piermintaén. i

Dalam kapitalisme luwes, kontrol tidak selalu dilakukan oleh mandor
fisik, melainkan oleh algoritma yang menentukan tarif, pesanan,
insentif, dan rating. Pekerja tampak bebas memilih waktu, tetapi
daya tawarnya terbatas. Mereka harus terus aktif agar tidak
kehilangan pesanan atau posisi dalam sistem.

Kondisi tersebut mengaburkan batas antara kerja dan istirahat.
Fleksibilitas dapat berubah menjadi eksploitasi diri karena pekerja
memperpanjang jam Kkerja untuk memenuhi target pendapatan.
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Risiko stres, kelelahan, dan ketidakpastian meningkat Kketika
perlindungan sosial tidak mengikuti perubahan bentuk pekerjaan.

I.  PRAHARA PEKERJA DIGITAL DAN EKONOMI GIG
(LANJUTAN)

Data Sakernas 2022 menunjukkan pekerja gig didominasi Milenial
48,2 persen dan Generasi Z 17,13 persen. Median pendapatan sekitar
Rp2 juta, lebih rendah daripada rata-rata UMP nasional tahun 2022
sebesar Rp2,72 juta. Status pekerja gig juga berkaitan dengan jam
kerja melebihi 48 jam per minggu.

Kerentanan lebih besar dialami pekerja yang telah menikah, pekerja
migran, dan mereka yang bergantung penuh pada platform.
Ketidakpastian permintaan serta tidak adanya gaji pokok mendorong
pekerja terus memperpanjang waktu kerja. Fleksibilitas yang
dijanjikan akhirnya berhadapan dengan realitas pendapatan rendah
dan minimnya jaminan.

Negara perlu memperjelas status pekerja platform, menjamin
transparansi algoritma dan tarif, ~menyediakan mekanisme
keberatan, serta memastikan perlindungan kecelakaan, kesehatan,
hari tua, dan pendapatan layak. Fleksibilitas harus dipadukan dengan
keamanan sosial dan ruang perundingan kolektif agar inovasi tidak
dibangun di atas kerentanan.
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Prahara Pekerja Digital: ‘
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Gambar 5. 4 Prahara Pekerja Digital dan Kerentanan Ekonomi Gig

J. KESENJANGAN DIGITAL DAN KETIMPANGAN SOSIAL-
EKONOMI

Kesenjangan digital mencakup perbedaan akses perangkat, kualitas
koneksi, biaya layanan, literasi, keamanan, dan kemampuan
memperoleh manfaat. Masyarakat perkotaan umumnya menikmati
infrastruktur lebih baik, sedangkan desa dan wilayah terpencil
menghadapi konektivitas rendah, perangkat terbatas, dan minim
pendampingan: 3
Sebanyak 76,57 persen. pekerja gig terkonsentrasi di. perkotaan.
Angka ini menunjukkan bias spasialL dalam pertumbuhan ekonomi
digital. Literasi digital kemudian menjadi modal baru yang
menentukan peluang kerja, pendidikan, layanan publik, dan
partisipasi sosial. Kelompok yang tidak mampu mengikuti perubahan
berisiko tereksklusi ketika layanan semakin bergantung pada
aplikasi.

Kesenjangan juga terjadi antarusia, pendidikan, gender, dan
kelompok sosial. Mereka yang memiliki modal ekonomi dan
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pendidikan lebih tinggi lebih mudah memperoleh perangkat serta
pelatihan. Digital divide karena itu bukan masalah teknis semata,
melainkan mekanisme yang dapat memperkuat ketimpangan yang
sudah ada.

K.  KESENJANGAN DIGITAL DAN KETIMPANGAN SOSIAL-
EKONOMI (LANJUTAN)

Teori ketergantungan menjelaskan hubungan antara pusat yang
menguasai data, infrastruktur, pasar, dan aturan platform dengan
pinggiran yang menjadi pengguna berdaya tawar rendah. Jika
pembangunan  hanya  mengikuti  pertimbangan komersial,
keuntungan akan terkonsentrasi pada wilayah dan kelompok yang
sudah kuat.

Dampaknya membentuk lingkaran: keterbatasan akses mengurangi
kesempatan belajar; rendahnya literasi membatasi pekerjaan;
pendapatan rendah menghambat pembelian perangkat; dan kondisi
tersebut kembali memperlemah akses. UMKM kehilangan pasar,
siswa tertinggal, dan warga kesulitan memperoleh layanan publik.

Kebijakan harus memperluas jaringan, menjaga keterjangkauan
harga, menyediakan perangkat bersama, dan memberi pelatihan
sesuai kebutuhan lokal. Literasi perlu mencakup keamanan,
pemikiran - Kkritis, produksi; konten, ,pemasaran, dan pemanfaatan
layanan publik: Program harus‘memprioritaskan keldmpok miskin,
perempuan; lansia, masyarakat adat, dan penyandang disabilitas agar
teknologi menjadi instrumen pemerataan, bukan sumber eksklusi
baru.
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Kesenjangan Digital: Tembok Baru
Ketimpangan Sosial di Indonesia

Memvisualisasikan bagaimana perbedaan akses teknologi dan literasi digital menciptakan
ketimpangan struktural baru antara masyarakat perkotaan dan pedesaan serta dampaknya

bagi kesejahteraan sosial-ekonomi.
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Gambar 5.5 Kesenjangan Digital sebagai Tembok Baru Ketimpangan
Sosial
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L. KESIMPULAN DAN ARAH PEMBANGUNAN SOSIAL YANG
INKLUSIF

Transformasi digital membuka pasar, mempercepat layanan, dan
menciptakan pekerjaan, tetapi juga mendisrupsi pedagang,
membentuk pekerja rentan, mengubah relasi sosial, dan
memperlebar kesenjangan. Teknologi tidak bekerja secara netral;
manfaat dan risikonya ditentukan oleh kepemilikan, aturan, literasi,
dan distribusi kekuasaan.

Digitalisasi harus dipandang sebagai instrumen sosial, bukan semata
proyek teknologi. Keberhasilan tidak cukup dinilai dari jumlah
pengguna, nilai transaksi, atau valuasi perusahaan, tetapi dari
peningkatan pendapatan, kualitas pekerjaan, pemerataan layanan,
perlindungan data, dan penguatan solidaritas.

Pilar pertama pembangunan inklusif adalah perlindungan pekerja
dan pelaku usaha kecil. Negara perlu menetapkan standar minimum,
jaminan sosial, transparansi algoritma, persaingan sehat, dan
mekanisme penyelesaian sengketa. Pedagang tradisional harus
memperoleh pendampingan untuk memasuki pemasaran digital
tanpa kehilangan kekuatan toko fisik dan identitas lokal.

M. KESIMPULAN DAN ARAH PEMBANGUNAN SOSIAL YANG
INKLUSIF (LANJUTAN)

Pilar kedua adalah pemerataan infrastruktur ‘dan literasi yang
memihak wilayah pinggiran serta kelompok rentan. Akses internet
perlu diperlakukan sebagai prasyarat partisipasi sosial-ekonomi,
sedangkan pendidikan digital harus membentuk kecakapan teknis,
daya kritis, etika, keamanan, dan kreativitas.

Pilar ketiga ialah kolaborasi pemerintah, platform, perguruan tinggi,
komunitas, organisasi pekerja, dan masyarakat sipil. Transformasi
harus memelihara musyawarah, gotong royong, ruang perjumpaan,
dan kontrol publik. Data perlu dikelola secara bertanggung jawab,
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sedangkan otomatisasi diarahkan untuk membantu, bukan
menyingkirkan manusia.

Peta jalan digital inklusif mencakup perlindungan pekerja platform,
pemberdayaan UMKM dan pasar tradisional, pemerataan akses
hingga desa, serta penguatan literasi kritis dan etika digital.
Teknologi memperoleh makna ketika dirancang secara partisipatif,
manfaatnya dibagi secara adil, dan penggunaannya mengangkat
martabat kelompok yang paling rentan.

SINTESIS PETA JALAN PEMBANGUNAN SOSIAL INKLUSIF:
TRANSFORMASI MENUJU TEKNOLOGI HUMANIS
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Gambar 5.6 Peta Jalan Pembangunan Digital Inklusif Menuju
Teknologi Humanis
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Gerakan Ekonomi Berbasis Agama

Pemasaran Perspektif Ekonomi Islam 5.0
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Modul Riset Transformatif
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Konveksi

Overview Of Maslahah Mursalah (Benefit) In Cutting

Living Crabs Body Part In Banjar Kemuning, Sedati
Sidoarjo
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Kabupaten Tuban
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Dr. Edarwan, S.E., M.Si. merupakan Widyaiswara Ahli Utama di
BPSDM Provinsi Lampung, pengamat kebijakan publik, serta penulis
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pembangunan daerah, ekonomi, dan transformasi digital. [a memiliki
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publik/daerah; penulis dan narasumber.
Berpengalaman sekitar 30 tahun sebagai
ASN dan birokrat dari jenjang awal
hingga jabatan pimpinan tinggi, serta
pernah dipercaya menjalankan tugas
sebagai Bupati.

Ketua KAFE FEB Universitas Lampung
periode 2024-2029; Ketua Pengurus
Wilayah SNNU Lampung; anggota
KAHML

Kebijakan publik; kepemimpinan ASN;
Whole of Government dan collaborative

governance; pembangunan serta
pembiayaan daerah; = KPBU/creative
financing; ekonomi regional;
transformasi digital dan kecerdasan
buatan untuk ASN; pariwisata

berkelanjutan.

Menulis artikel kebijakan dan
mengembangkan buku/modul, antara
lain = Revolusi Bioetanol Lampung,
Kecerdasan Buatan dalam Penulisan
Karya Ilmiah, Kecerdasan, Buatan untuk
ASN: Panduan Praktis, serta Daerah Tak
Bisa Lagi Hanya Mengandalkan APBD.
Berkomitmen mendorong  birokrasi
adaptif, kolaboratif, berintegritas, dan
berorientasi hasil.
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